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FA K'TOFI-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP KETERLIBATAN
IIFM 

^,I ^ 
DAI,AI\I PERII,AKIT AMORAI,, DI TAMAN KOTA

SA]\,I PIT KOTAWARINGIN TIMUR

ABS'tRAKSI

Kcr.rakalan rcmaja dalam sudi masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam
l,eril;rk,r anroral (nienyinrpang). Perilaku amoral terjadi karena terdapat
pcnyirnpangan perilaku dari berbagai aruran-aturan sosial ataupun dari nilai dan
rrrxnra sosiirl yang berlaku. Perilaku arnoral dapat dianggap sebagai sumber masalah
karcna iJapat membahayakan tegakrrya sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku
autrrul sccan tersirat mcngandung makna bahwa ada jalur baku yang harus
dit,:mpuh. Perilaku yeng tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan keterlibatan perilaku amoral remaja
di taman kota Sampit, maka untuk hal tersebut, rumusan dalim penelitian ini, yaitu:
1) BagaimarLa bentuk keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota
Sanrpit Kotawaringin Timur?; 2) Apa faktor ya4g berpengaruh terhadap keterlibatan
rcrnaja dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit Kotriwaringin Timur?; 3) Apa
usaha yang dilakukan orang tua dan masyarakat dalam menanggulangi keterlibatin
rcnnju dalanr pcrilrku amoral di Taman Kota Sampit?

Subjek penelitian adalah remaja yang sering berada di taman kota Sampit
Kotawaringin Tinrur dengan jumlah 5 orang responden dan masyarakat setempat
sebagai infirrman berjumlah 3 orang. Penelitian ini menggunakan tiga tekirik
pengunrnulan data, yairu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Pendekatan
vlng r,igrrnakan dalam pcnelidan ini adalah kualitatif dan pengabsahan data
rurcnggrrrrrkan reknik triangulasi, yaitu mengadakan perbandingan antara srrmber
rlirta virug saru dcngan yang lainnya, dilanjrrtkan dengan menganalisis data dengan
nrcnggrrnakan beberapa tahapan yaitu rnengumpulkan data (data collecti<in),
pcrrgrrrang:rn data (datn retluctkm), penyajian data (r)ata rJisplar) dan menarik
kcsi r upul,rn (corr:lusiar).

ll:rsil penclitian nrcuunjukkan bahwa (1) bentuk keterlibatan remaja dalam
pcrilakLr anroral di taman kotrr Sampir adalah rnabuk.mabukan, kebut-kebutan,
nrcnibajak orang lain (rneminta uang kepada orang lain secara paksa) bahkan
mclakukan hal yang sangar pantas. (2) Hubungan negatif antara kebeifungsian sosial
kcluarga .lcngan kenakalan remaja, arrinya bahwa semakin tinggi keberfungsian sosial
kclrrirrga akan scnrakin rendah kenakalan yang dilakukan oleh remaja. Sebaliknya
scnrirkin kctidakbcrfungsian sosial suatu keluarga maka semakin tinggi tingkat
kcnrrkolan rcmajanya. (3) Unnrk memperkecil tingkat kenakalan remaja ada yang
1-.cr lu rlipcthatikan yaitu mcningkatkan keberfungsian sosial keluarga, terutama peran
kc.lrra orengtua dalarn mendidik anak-anaknya. Peningkatan pendid&an agamipada
rrrLak-irrrrrk rcmaja dan pcmhangunan sosial yang programnya sangat berguna bagi
l,errr:( r ir;rr)gtrn niasyarakat sccara keseltrruhan Di samping itr,r untuk memperkecil
1,,:rii,rir,r n,t'rrvimpang renraja dengan memberikan program.prt>gram untuk nrengisi
,' 

'1.'l,r irnril, ili,ntlan nrcningkirtkan program di tiap karang tartrna. Program ini
tL'r'rl:ruir rlilrrhkrn padLr peningkatln surlhcr daya manusianya yaitu prograrl
l,irlutiir,rrr vJnil tr);in.ll)u bers:ring Jllanr pckerjaan y:rng scsuai dcngan kebrrttr[ran.
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi maha Penyayang segala puji dan

syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, dengan izinnyalah penulis dapat

rn,:nyclcsaikan tugas dalam penyusunan skipsi yang berjudul "['AKTOR-

FAKTOIT YANG BERPENGARUH TERIIADAP KETERLIBATAN REMA.IA

DALAM PERILAKU AMORAL DI TAMAN KOTA SAMPIT

KOTAWARINGIN TIMUR.

'I'ercapainya keberhasilan dalam penyusunan Skipsi ini tentulah tidak dengan

terlepas dari binrbingan, arahan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu

clengan segala kerendahan hati penulis mengucapltan terima kasih yang sebesar-

besamya kepada :

I . Yth. tsapak Drs. I I. Ahmad Syar'i, M.Pd selaku Ketua STAIN Palangka Raya

3. Yth. llapak DR. Ktrairil Anwnr, M.Ag selaku Pembimbing dalam penulisan

skripsi ini vang telah banyak menrberikan hirnbingan dan arahan dalam penulisan

skril:si ini schingga dapet diselesaikan dengan baik.

J. l)erncrintah Daerah Kabupaten Kotim, Sampit, yang telah memberikan ijin

pdnclitian dan telah banyak membantu dalam penelitian ini.

.1. \lusr',u ukat Kota Sampil. yang. telah banyak membantu dalam penelitian ini.
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5. Yth. Bapak dan Ibu dosen yang telah banyak memberi ilmu pengetahuan yang

ta[,, temilai harganya kepada penulis.

(r. Yth. Rekan-rekan sekalian yang telah membantu dan memberikan sumbangan

penrikirrm maupun saran-saran yang berguna untuk kesempumaan penulisan

skripsi ini.

Akhimya dengan memanjatkan do'a sernoga Allah SWT, senantiasa meridhoi

dan memberkati semua yang kita lakukan dengan amal dan perbultan. Amin ya

rahbal ulamin.

Palangka Raya. Juli 2008

Penulis
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I'I'IINYATAAN ORISINALITAS

l)cngan ini saya menyatakan bah,wa skipsi dengan judul FAKTOR-FAKTOR

YA.NC BERPENGARUH TERHADAP KETE]TLIBATAN REMAIA DALAM

PERILAKU AMORAL DI TAMAN KOTA SAMPIT KOTAWARINGIN

T'IMUR, adrrlah benar karya saya sendiri dan bukan hasil penjiplakan dari karya orang

lain dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilrnuan.

Jika dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran maka saya siap

menanggung resiko atau sanksi dengan peraturan yang berlaku.

Palangka Raya" Juli 2008
Yang Membr.rat Pcrnyataan,

S

SYAHRUNI
NIM.0101110484
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BAB I

PENDAHULUAN

A. l.atar llelakang

Ireur,rlt'.u yang ha.rgat dibicarakan saat ini adalah goyang erotis (.gebtrr)

vrllr 11ilr'rpu rncrrenggelarrrkan herita.herita politik nasional n)aupun

rrttcrnrsrorrlrl. Apalagi sctelah adanya pro-[611tn antara yang nrr-.ngl.rujat dan

vlrr r1g rrrcr rclrrkrrrrg g()yarrg telse[rtrt.

riirr.ri 
) i*)i.r r,crglrtrlirr urr.:r'cka r,e.ganggap bahwa g()yangan tcrsebut tidirk

l\ rr'),)r':ri .i,r'r rr,'rigrrrrrh:ir krnluJirlatlIr N,lcnu|r.rr rncrcka goyangkarr rcrsci,,rt

,1,.r.,t l'.'rl',,r,.rrsr .l:rlirrrr rrrL rr"rrnrt,;irrr lrlrrtc,rrrtt,:r rrcgcri ini. vrrl:rslrrrr J:rlrt-r

. l, rr, ,r't,ti.il l!,D!.,lltnii i(,r.:c1.ltt i)(,!r'r-i ini :rr,-l1lr rtrs;rk, tt:ltirrrt tlCIr3art

', 1'rlirlt',r I, iI()IIr('ILI ittt s1t111plii11 rpi.r,;yrrl,;rir palj,r6g ilaft:rr kCltanCrrral htrrrgS:r

,l,rL, t,l.r,,r [\jrrycl)irh rcljlrtlirrl,rr kerrrs,rkan nienral di kalangarr nrasyarukat,'lctlpi

l'rr,:j rr|ft'Irr !rrrru nrcndrrkrrng, hahrvr Ir;rl itrr adalah kchebasan bcrckspresi tiin

l.ti'.'Irr*rr, h.rr:ksprcsi nrurni irilalah nrasalah sc.i dan htrka. masirlah agaura,

!r'.,!rl i tirllr,lttri'Crri.

ij,1,'r, :ri,rrrr riL r:rrrl<r:r:i kt'hel.irlrr, lrt'rr.kspresr scpcrti itrr Iurrrrs .ii[,cll

r. ri r r rrrr'rrrlrrkrrr slrllrlr slrtu l)iliu rlcnri,krusi. Kctrcbirsan ini nrctrctapkau haliwir

'('rll'l\, r'irig tirrlrrrrr bclpcrilaktr tlan kr-'liirirrpar.r prih:rdinya bcrhiik rrntuk lrcrhurrt

il, .rit.l \.\ irl .tcrrg:rrr kr:lrt.utl,ikn_vu, schehasn).a tirnpa holch iirla larangan haik

,lrrli ucgtrra, irgilnur lnaupun pihak lain terhadap perilaku yang disukai.

1
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ldc kcbcbasan ini telah membolehkan sescorang menampilkan goyangan

\r,.)ns (l:tn nicngcksperesikan bentrrk kenraksiatan lainnya seperti berzina,

rrci,rlLrkitn praktek houroanxrral dan leshian mar.rpr.nr pcnampilan yang

nl,inrllll(hlng sl,ahwat tanpa adr ikatan atatr batasan dan tanpa tekanan maupull

I)irl\\riur. Hlrl ini relirlr dunggap schagai bagian dari hak azasi yang tidak bolclr

tlilrirl;rngr, setraIknva hukunr-hukurn Allah Swt. yang nyara-nyara mengharamkan

siup;rp1111 yang mengumbar aurat dan membangkitkan syahwat tidak

,li1..'rtirr Iikan.

llultrrni-hukunr lslanr sirnuat l)L'rl cl ltirtrgan dcngan kcbchasan herperilakrr

\\. irr:r\ iuri rrri, tidnk aJa kehch.rsun l,crpcrilkrr sepcrti itr.l dalam lslam. Serlrang

rrrr"lirr, i,''ajih tcrikat rlcngau pcriutalr dlu larangan All.rh S\7T clllam selurrrlr

I., r1,rrirIIrlr rLur ptrilakrurl,a. L)alarn kontcks zinl n)isthrya, Allah S\7'I'

n:rrrt('iirskan tlalanr Surat Al lsra ayat 32 yang lrcrhunyi:

.-r

'] ' , \ 'l)rni 
I ( I : I ,{l 

( I r r i 1 i / I kirmtr mrntlc/<rtri lirr,t; sesungguhn"tu Tina itu tulaluh y]]ttt

1r3f i.,11.11.1rI 1(r?lg iqi J(r[ sLatu ytlur ^van,g tunrk".l

[);rri k,rrrrrk :rvlt Icrscl)ltt tc[:rlr jelirs h:rliwa nrcngcksperesikan lrerrtuk

rr rrr.rIli,ttrrrI lrrcrrlprkxn sllrlr .saltr qrcll,rrrtrn kcji dan jahrr yang bLrrtrk hagi

i'r,l.Lt.rlilr r).iril[)riu hirgi oulng I'irng nrerrva ksikanr r1.a. lcle kcllchasan mrrtllk tlnprr

[,itirts hagi sikap individu bertentaugan seca.a total dengan htrkum-hukum ]slam,

1)S r.r-3'zb$ttf 'ah1ti1t fti.

' Al-lsra 5) : 32
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s(,penuhnya adalah merupakan ide.ide peradaban, peraturan dan undang.unclang

krrfrrr. Islam hanya mengenal kebebasan yang hukan kemaksiatan dan tidak

sccnaknya melanggar dan melecehkan agama.

Sciring dengan pesarnya kemajuar.r teknologi komunikasi dan

i: rl,rrnrirsi, hcrbagai mac?rnr pcnarnpilan rnaupun film dan gambar-gambar yang

r rrr'rgck sncrcsikir, he'ntrrk kcnraksiatan rnudah didapat dan dilihat olclr

.rasyarakirr dalanr berhagai bentuk Vidco Kaset, Laser Disc dan VCD (Vdclcr;

(-i,rnpar:r Di.sc) maupun melalui Media Cctak lainnya. Apa lagi setelah

urlr;rkuya pcredaran VCD porrro dan gamhar-gambar erotis yang menampilkan

rurrrrr t{an nrenrhrngkitkan syahwat bagi yang mclihatnya sangat mudalr

rliurrpirrka.. l)ari kahnga'nrutla sanrpai dewasa dari kota hingga ke dcsa-dcsa

.l:lp:rr !lrclihatnya.

Ilcrlrtgri benruk porn,r aksi tlan, pornografi scperri iru tidak jarang

rrrt'rrir:rl'rrlkarr pcngartrh llogatifhagi ur:rsvarakat tt'rlcbilr tagi kcpada remaja. Masa

r( ur.U(r lilrrl.l sarat derrgan berhagai gejolak psikologis. Sedikit saja tersinggung,

r:riika enlosil)ya nreledak dan biasanya tak terkendali. Masa ini juga masa yang

srirat denga' fanrasi atau hayalan. Antara kekuatan emosi dan khavalan

\,", (rrlj(lirrrN!Lrr !..,,,rr1 , !,,r,,5,4r rrL{r ).(r1t, !r!5!rru urdrt(.lrJ!ly.l pdurr

penvinrpauga n irnroral ponxrgrafi .

Scks itu sendiri pada dasarnya adalah kckuatan. Scks bisa mendorong dan

nrcrnpengartrhi scrieorang untuk hcrbuat apa saja demi tujuan nafsunya seks juga

hcrarti api, scdikit saja rersulur, maka gelombang barat yang dahsyat akan
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rncnrbaklr segala yang ada. Seseorang yang mulai bermain dengan syahwat (seks)

herarti mulai bermain dengan api. Sifat api biasanya membakar dan membesar

likrr ada rcsptrn atau bahan yang iayak terbakar.

Jika kekuatan emosi remaja bersatu dengan kekuatan seks, maka bisa

tlil-.;r)'anrkan rnasa depan mental renuja itu sendiri cenderung lebih bisa

: rrr'rgk h;nvatirk;ur jika remyara kekuatan emosi itu hcrpadu dengan seks.

I{ca[itas dalani kchidupan rnodem tcrnyata telah berbicara hrnyak

rrrir):.nri krrsrrs penyirnplrrgln amural yang dilakukan rcmaja. Schingga

r:;,. r:rl.rrktiktn hetapa hcsar dtn hah:ryanya jika nrcntal remaia telah terpadu

dt'nguu nrasalah seks. Schingga peran orang tua dalam masalah ini sangat

,!ip,'rltrk ru dulum nrcnrbcrikan anrhan dan petunjuk kcarah identitas yang islami

scrta rlcrrgan nremberikan kehidupan beragama di lingkungan keluarga dan

:, r'r:,)'rrilkatny,\ sct:irre l',crkc'lirnjutun karcna nnsalah yang ti rhul di masyarakat

s.'Iiirtng ini lrcrawuI dari permasalahan dalant keluarga.

t-)lch karcna inr ketcrlihatan remaja dalam perilaku amoral hendaknya

rn('r rri;r pirtkan pcrhirtian yang scrius dari berbagai kalangan, baik dari keluarga,

rrursyartkirt rlarr pcmerintah sehingga pada gilirannya kita rnampu mencemk

generasi penerus bangsa yang berpotensi besar untuk melahirkan bangsa yang

nraju, bcragama, bernroral dan berperadaban modem di bawah naungan dan

periindungan Allah SWT. .
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lllrri'.rk iikrr,r mcrnang yi)l)g nlclnpengaruhi kctcrlibatan remaja dalanr

,,'lrIir :rrrr,rr,rl riil:rk lran1,a ;ipa y,rng eliungkapkalr di iltas, faktor lain ylrrg

I r r rr,'rrrIr'rigrrrrrlri rr.laillr :tirrirnrr\,.r krralitas rrrtirnnasi y:rng nrastrk pa.l;r

r,. rrr.r1rr sclrrgai ukihat gl,rhalisasi. Akihltnya rcmirja sangat kcsrrlitan clrr;

t,iriurg nrollJapiltkarr infr)rnlasi yang schat tlalani masalah amoral serta

!i,,lrirrr)ir kiraliurs diri .li rcnraja itrr scnrliri rernaja seperti, perkemLrangar.r

(rrr(rsi(rlirl yrng tidak sehut, nrt:ngalirnii hamhatan dalani pcrgaulan sehat,

l.,r ,r,r, lre rrJlrlirrui rrorrna :rgiirtra, ketir.laknlltrlpuan mcnggrrnakan wlktrr

r.rrr,1. rrr.lrrk r))tt)rf 11 1l;1lxln nlot)gutasi rnasalah se rxliri, berada dalam kelompok

,, ri,r: rr.lllk [,aik, ,lirri tnenlililri kchiusrran trcg;rtil'tlan kurang disiplin dalanr

,, ,, , 11,,11' l,.,lri,lrr1, trI irgil));1.

\llrs;rlitir s\,stirl )rillrg rlikatcutrlikan dalam perilaku ntenyirnpang

-iir,r,l.,r,rrrlri ri,iaiirh Lcnakalan rcni.rjrr. Unttrk nicngctahui teltal)g latar belakang

t:r,rr,rk;rlun rijrl.ala dapat dilakrrtart melalui drra pendekatan yaitu pendekatan

, \r,.!r I,!rr(,!N.,(,rr .

sirtuiul pcngamatan sekaligus sumber masalah, sedangkan sistem sebagai sumber

rua:aLih. Adanya hubungan negatife antara kenakalan remaja dengan

kctrclfilqg5i2n kehrarga. Artinya semakin meningkatnya keberfungsian sosial

selrtrah kcluarga dalam melaksanakan tugas kehidupan, peranan, dan fungsinya

nraka akan semakin rendah. Di samping itu penggunaan waktu luang yang tidak

terarah merupakan sebab iang sangat dominan bagi remaja untuk melakukan

perilaku mcnyimpang.
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[]!'nr )[r(.na rL'rschl rt di atas, t('r]adi di I'aman KtXa Sampit, Kotawanngir1

, r ,! ! ir . r )iu'i Llt r)lliinriltill r se llre ntanl tcrdapat lrclrcrapa orang remaja yang melakukan

:., :rl i[il] rnlorill vilng sarlgat hcrtcntangan dcngan lturan agama dan adat kehiduparr

rri.rst'tnrk;r[ .]i dlreralr II)I sedangkan nrasyarakamya sangat taat dan patulr

nr,.'rrjrrlankiur Aganra lslanr terlc'hih lagi pcnduduknya mayoritas beragama Islam,

','lr,rirlqrr pcnrrlis nrcr:rsa tcrt:rrik rurtuk nrclakukan nenclitian ilmiah dengan

l,!h:l: "FAKTOR.FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP

KIJ'|IiRI.IBATAN REMAJA DALAM PERILAKU AMORAL DI TAMAN

I.,I.) T.\ SAI{PIT KOTAWARINGIN .NML]R,.

lJ krL'rrtiliklsi lr{asalah

i\rui 1,ri,u l,clrrklrrg tcrs.:brrr rli arlrs, rrr:rkl [ranyirk pcrnrasalalran yang,

l,,lr.,.rL lr, rnrrrrrr.rrlrn kcn,.milikan, di antaranva:

l . ,.\.prrkrh rcmaja di 'funan Kota Sampit terlibat dalam perilaku alnoral yatlg

rnerrtinrpatg?

l. \{cr rgrp:r rrmrja di Taman Kota Sampit terlibar dalam pcrilaku anroral yang

Lr rcr ryinrpangl

1 l)irg,r:n'.iur,r kerrtlaarr lingkungan kcluarga dan masy:rrirkat di manir rernaja di

-l-a 
n)iln Kota Sanrpit tempatil

4. Ap:rknh faktor-faktor yang mempengaruhi ketcrlibatan remaja dalam

pe rilaku anioral di Taman Kota Sampit?

5. r\pakub tiktor-faktor yang berpenganrh terhadap keterlibatan remaja dalam



l)('riIilku irnror:rl di']'irman Kota SanrpitI

:'. )i, i1q:rinr rr rirklh hcnrrrk kctcrlihatarr rr'ruaj:r clalam pcrihktr amoral di Tanrlrn

(i,irr Srrrnpil/

r . li1'1'1|11[',1.t irlrcnsiras ketcrlihatan remrja dalam perilaku amoral di Tanrru.r

(, ,i r iirnipir.'

' rl,rkrrlr irkil.at v;ruu tlirinrhrrlkan rl:rri kctcrlibatau rt:maja dalam perilakrr

,11, ,1'11 ili 'flrnnlr Kot:r Slnrpitl

'r . ''l'rkirh rrsrrh;r lurru tirlakrrkan ()nlng tua tl,rn ruasyartkat dalarn

,r,-n.]lit-r,r'l r.rr k(:tril'ilbatal) rcrnrjir tlirhui pc|ilakrr nnrtrral di Tanlan Kr-)ta

:rn) t)ir l

C. Il trnrusan Masalah

[)ari pcrmasalah]ln yang dapat diidentiftkasi di aras, maka dapatlah

'lr-r:ni1r5klu) ru rsi lah.nrasahh dnlanr penelitian ini yaittr:

l. ilaq;rinranl hentuk ketcrlibatan remaja oalam perilaku amoral di Taman Kota

;runr llt Kotaw:rringin Timuri

J. Apir lirktorvattg l,crpengarsh tcrhaclap keterlibata'r remaja dalam perilakl

:trii ,r.rl r.li Taman Kota Sampit Kotawaringin Timurl

). Apa usaha yang dilakukan orang tua dan masyarakat tlalam menanggulangi

kcterlihatan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampitl

D, 'I'trjuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun rr.rjuan yang ingin dicapai dalam penelitian irri adalah:
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. ,. r'r,k n re l r{girlll)irrkan k,:ttr[ibatlrrr rcrnu;:l dalaln pcnli]ku anloral Jt'lluttan

i'.( rl.r )irnipit K(rLir$,iIl il rgii) IinIU[]

' r uk ltlr'rrl( k[il]sikilr) lilkr( )r virg hcrpr'[g:rnrh tcrlr:]!lap kctcrlihltan tt'tnnl,t

,r.rl,irrr p111ii1li,1 lrnl()rui (lr'l rrrrirn Kt,ta Strnprt Ki,tawaringin finrtrr.

rlL! li('rr\lisf:ritrrsikliir rrstilrir vilng JilJktrkan orirnll turl tl;rtt ntusyltrakat

. I ir)('niutggulir:rgr kereriil);rta1r r.n)]jll tlllaur perilakrr rmoral di Illnlan

. ,,, .,irri'lt.

'r( rl l,l!kiIt kr'grrlillrn pr:nclitiln ini ltlalah:

r i)rr1r 1,cr:t:lru rrrrtuk rrrcrr,;ctuIrrri r.trtrr trrenclapatkall itlforlllasl tcl)tllng 1t][t()r

\',rnl] rllc n]I)cllr.l:lru hi keterlihirran reI.naJa tcrlradap Lrcrilaku rnxrral.

I I];rr,i orurrg rua lian rnasy,lrakat, hasil pcnelitian ini dapat dijadikan bahan

ll]ir.rikilrr Jtn pcrtinrirarigill) dalanr us?)lra n)enlpcrbalkr rlall up?rya prcvcl)ni

r,rrrlria terhatlap kctcrlihatan attr,ri nl.

i llrili Krkaurlcpag Kabupaten Kotim sebagai hahan masttkan dan informasi

i, rrrrlr)g k,rrcrlibatan renraja pada pt'rilakrr amoral yang perlu mendapatkan

p,- rhrrtian dcngalr rncmhcrikan l..outribusi positif kepada nlasyarakat tc:tttama

pirrla rcnraja tlengan lcbih mcningkatkan kiprahnya di masyarakat.

-1. Bagi Penrtla Sampit dan herhagai pihak terkait sebagai bahan infomrasi

tcrltirng perilaku amoral remaja dan faktor penyehabnya dan bahaya yang

,lirimhrrlkan scrta usaha-usaha pencegahannya.
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I]AB II

r.UUrAN PUS'IAKA

A. I rrliriPsi Teori

i'rlU(rtriln llenritjrr

l.L nI rr(

lr{ cutrrrr r Ahnirdi nrcngt'rnukakan pcngL'rtian remaja irdalah:

i(r:ruaja adah[r pirdii luasa antara l{.1,U tat)un, pada n1asl inr seoraug
mak kreatif tetapi anak juga aktif mencari kegiatan dalam rangka
nrcnemukan jad dirinya lakunya), serta mencari pedoman hidup
rntuk bekal hidupnya mendatang. Kegiatan tcrsebLrt dilaksanakan
pe nrrh semangat menyalaaryala teupi ia sendiri belum mernahauri
akan hakckat dari sesuanl yang dicarinya.r

Kcnrutlian nlcnunlt Daradjat, mendefinisikan remaja sebagai

Rcmaja adalah rnasa peralihan da.ri masa anak-anak mcnuju usia
,lcw:rsa, dinrana anrrk-anak mengalami pcrtumbuhan cepat di segala
bidang, rnereka bulan lagi anak-anak baik hentuk sikap, cara berpikir
dan hertindak tetapi bukan pula orang dewasa yang , telah matang.
Masa ini kira-kira umur lJ tahun dan herakhir umur 21 tahun.l

Sclanjutnya At -Gh.fari mendefinisikan remaja sebagai berikut:

Remaja adalah salrh satu masa dalam hidup manusia yang banyak
nlengalami percob,ran (pancaroba) yaitu masa peralihan dari masa

kanak-kanak mentriu masa dewasa tanpa batas usianya yang jelas.

Sulitnya menentukan usia remaja disebahkan adanya perhedaan
kulttrr tlari tiap-tiap masyarakat clunia khususnya Indonesia.a

Kenruclian lebih lauh lagi Al-Ohifari nrcnjelaskan tentang remaja yang

I Abu Ahmarli, Ptiikologi Perkembungan, Jakana: Rineka Cipta. 1991, h. 87t.

' Zakiah Dararljat, ,(es ehqtun Mentql, Jakarta: Rineka Cipta, 1983, h. 57.

' Abrr Al-(ihifari, Gelombang Kejahaton Seks Remaja Modarz, Bandurg: Mujtahid, 2002, h.

9
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lirr'ngutip pendapat Dr. Sarlito Wirawan Sarwono adaiah:

llcuraja schagLri individu yang telah mengalami perkembangan fuik
dan mental. Beliau nrembatasi usia remaja ini antara 11-24 tahun
dcngan pertimbangarl sebagai berikut:
a. usia I I tahun adalah trsia dimana pada umumnya tanda-tanda

lru()rdl sckundcr tnulai nampak (kriteria fisik)
b. di barryak masyarakat Indonesia, usia I I tahun dianggap akil

t,aliqh. Balk menurut adat maupun agama. Sehingga masyarakat

ri.lak lrgi rnemperlakukan mereka sebagai anak anak (kriteria

sosial)

c. pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyenpumaan
pcrkenrbangan Jiwa

t', t)alil5 trsla ! | r(rrr(,r, rrr!lLlpda(,rr rrrdNnrrrr\rur Lr r rL \r\

nr,:urbcrikan kesempatan nrereka mengembangkan dirinya setelah

sebclumnya masih bergantung pada orang tua.5

Kcnrudian menurut Zulkifli, tienyatakan bahwa:

Ditinjau dari segi perkembangan biologis adalah mereka yang berusia

ar:aru 17-21 tahun. Usia 12 tahun merupakan awal pembatas bagi

scorang gadis, yang disebut remaja kalau menstruasi (datang

bulan) yang pertama. Usia 13 tahun merupakan awal pembatas bagi

seorang pemuda mengalami rnimpi pertama yang tanpa disadarinya
nrengeIuarkan spemra.6

L)ari pcngertian remaja vang ,likemukakan di atas dapat dipaharni

hairwa remaja zrdalah suatu masa dalam hidup nranusia yang hanyak

rurt'ngllanri perubahan. Masa ini iuga dikatakan masa peralihan dari masa

anak-anak menuju masa dewasa dengan batas usia yang tidak jelas karena

tliscbabkan adanya perbedaan kultur dari tiap-tiap masyarakat namun dapat

dilihat dari adanya perubahan bentuk ffsik maupun psikis anak.

Remaja adalah mercka yang berusia antara 12 . 21 tahun. Remaja

rkrrlr mengal:ruri periode perkembangan fisik dan psikis sebagai berikut :

' Abu Af-(lhilhri, Getonbang Kejahaton,h.23.

" L. Zulki{1i. l'"-ikologi Perkembungaz Bandung: CV. Karya, 1987, h. 86.
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', 11,, r;,1,, prrl,' rtlr:,ill - ll rrhrr,)

Nlasa ini dischut juga niasit pueral, yaitu tnasa peralihan dari

kanak.kanak ke remaja, Pada anak perempuan, masa ini lebih singkat

dibandingkan dengan anak laki-laki. Pada masa ini, terjadi perubahan

I'ang be sar pada remaja, yaitu meningkatnya hormon amoralitas dan mulai

herkemhangaya organ- organ amoral serta organ-organ reproduksi remaja.

Di sanrping itu, pcrkembangan intelektualitas yang sangat pesar

.1rga tcrjadi pada fase ini. Akibatnya, rcmajn-renraja ini cendcrung

bcrsikap suka mengkritik (itarena merasa tahu segalanya), yang sering

diwrrjudkan dalam bentuk penrbangkangan auupun pembantahan

terhadap orang tua, mulai nenyukai orang dewasa yang dianggapnya baik,

serta menjadikannya sebagai "hero" atau pujaannya. Perilaku ini akan

diikuti dengan meniru segala yang dilakukan oleh pujaarurya, seperti

model rambut, gaya bicara, sampai dengan kebiasaan hidup pujaan

tersehut.

Selain itu, pada masa ini remaja iuga cenderung lebih berani

tutengutarakan keinginan hatinya, lebih bcrani mengemukakan

pcrrclapatnva, bahkan lkan mempertahankan pendapatnya sekuat

mungkin. Ha[ ini yang sering ditanggapi oleh orang tua sebagai

pemhangkangan. Remaja tidak ingin diperlakukan sebagai anak kecil le.;i.

Mereka lebih senang bergaul dengan kelompok yang dianggapnya sesuai

rlcngan kcsenangannya. Mereka juga semakin berani menentang tradisi



orarlg tua yang dial)ggapnya kuno dan tidak/kurang berguna, maupun

pr'nl trrrxn-pcraturan yang nlcnrlrut mereka tidak beralasan, seperti tidak

i,, ,lc!, nurnrpir ko rcr)rpir{ l:rin sclcf,as sckolah, dan sebagainya. Mcreka

,krn slrnirkin kehilnrrgln minat rrntrrk l.crgabung dalarn kelonrpok sosial

rrrnt torrnll, .lan ccrrJerrrng hr:rgahung tlcngan teman-tenran pilihaunya

Vlislinylr, rrrcreku lkarr ncrnilih nrain ke tcr.upat tcnrrn karihnyl daripatla

r\rriirrl!l kcluarga herxtrnlung Nc rulllatr sauuara.

'I'api, pada serat yang r;ama, nrereka juga butuh pertolongan dan

h;rntuan yang selalu siap seclia dari orang tuanya, iika mereka tidak

rnamptr mcnjchuakan keinginannya. Pada saat ini adalah saat yang kritis.

Jika orang tua tidak nampu mcrnenuhi kebutuhan psikisnya untuk

nrcngat:rsi krxrflik yang terjatli saat itu, remaja akan mencannya dari orang

lain. Orang tua harus ilrgat, hahwa masalah yang dihadapi remaja,

rneskipun hagi orang tua itu menrpakan masalah scpele, tetapi bagi rcmaja

rtrr adalah nrasalah yang sangat-sangat berat.

h. Masa pubertas (14 - 16 tahun)

Mirsa ini disebrrt juga masa remaja awal, dimana perkembangau

fisik mereka begitu m -r'ronjol. Remaja sangat cemas akan perkembangan

fisiknya, sckaligus bangga bahwa hal itu menunjukkan bahwa ia mcmang

lrukan anak-anak lagi. Pada masa ini, ernosi remaja meniadi sangat iabil

,rkihat dlri p..rkcmharrgan hormon-hormon auroralnya yang begitu pcsat

Keingin:rn arnoral juga nrrlai kuat muncu[ pada masa ini. Pada remaia
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\v:lnita Jitandlu (lcngiul llatangnya nlcrlstnlasi yang pcrtal'nat seclangkan

l\,i-l:r rrlniljil pril ,,litancl;ri tlclg:rn tlatangnya minrpi l'asah yang pertarna

Itcnrlla akan nrcrasa bingung dirn nralu akan hal ir-ri, sehinggir orang tua

harrrs nre n,.lanrpinginya serta memhcrikan pery;ertian yang baik dan berrar

.crr(;ru,r arrlorirlitas. Jika hal ini gagal ditangani dengan haik,

l.r rl.rn) l)11'rgnn psikis nrcrcka khususnya tlalarn lral pcngenalan diri/gcntlcr

,.lau uuroralitasnya akan terganggu. Kasus-kasus gay dan lcsbi banyak

trirr*'rilr tlcngal gagalnl,a pcrkcnrbangan rema1a pada tahap itri.

Di sarnping itu, remaja rnulai menllerti tentang gengsi,

pcnanrpilan, dan daya talik amoral. Karcna kebingungan rrrercka

Jitanrbah labilnya enxrsi akibat pengaruh perkcmbangan anroralitasrrya,

rernaja sukar disclami pcrasaannva. Kadang mereka bersikap kasar,

kadang lembut. Kadang suka rnelamun, di lain waktu dia begitu ceria.

Pcr:rsaun scrsial rcmaja di niasa ini semakin kuat, dan mereka bergabung

dengalr kclonrpok yang disukainya dan membuat peraturan-peraturan

tlengan pikirannya scnJiri.

ivlasa akhir puhertas (17 - l8 tahun)

Pat'la nrasa ini, rcnrirja y[{r]g nrirmpu nrclcwati masa scbelumuya

dctrgan haik, akan dapat menerima kodratnya, haik sebagai laki-laki

nriu.rpun pcrempuan. Mcrr:ka juga bangga karena tubuh rnereka dianggap

mcnentukan harga diri mcreka. Masa ini berlangsung sangat singkat. Pada

rtrrrara putri, masa ini bcrlangsung lcbih singkat daripada rcnaja prifl,
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sehirrgga pross.r kcdewasaiur rcnraja putri lebih cepat dicapai dibandingkan

renraja pria. Llluunrnya kematangan fisik dan amoralitas mereka sudah

I('rcrl)rrr sripclluhnva. Nanrtrn kcmatangan psikol<lgis bclum tercapai

scpcrurhnya.

Pcriode remaia Adolesen (19 - 2l tahun)

Pada periode un umumnya lemaja suclah mencapai kematangan

yang sempuma, baik segi ftsik, emosi, maupun psikisnya, Mereka akan

rnempelajari berbagai macam hat yang abstrak dan mulai.

rncrnpcrju:rngkan suatu idealisnre yang didapat dari pikiran nrereka.

Mcrckrr mulai mcnyadari hahwa rncngkritik itu lcbih mudah daripada

rncnjalaninya. Sikapnya terhadap kehidupan mulai terlihat jelas, seperti

cita-t:itanya, minatnya, hakatnya, dan sebagainya. Arah kehidupannya

serta sifat-sifat yang menonjol akan terlihat jelas pada fase ini.7

2. Petrlaku Amoral

Kata perilaku amoral terdiri dari 2 (dua) suku kata yaitu perilakrr dan

amoral. Dalanr Kamus Besat' Indanesia, perilaku adalah tanggapan atau reaksi

individu terhadap rangsangan auu lingkungan.s

Burliyono rnenjelaskan bahwr kata perilaku terdiri dari kata "peri"

llnLl bcrrrrti sifat dan "laku" yang berarti perbtratan, boleh dipakai, lrrlakrr,

laris har;rng, rlagangannya, berlangsung terjadi, sedang dikerjakan, sedang

i 
v,wv',whundie. net Online, l2 Maret 2008.

I tlepdikbrrd, Kemus Besar Bqhasq lndonesis, Jakatta: Balai Pustaka, 1997, h. ?55.
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r,illlrksan:rkan. ntcmpraktckkar), lt)cnunaikin, nrclazimkan, nrelulrrskan,

t r r,.'ntliihrrlkirn .lan scbagaiuya.e

Pcngcrrian amoral menurut Bhaskara dan Herry Isnran

rncrrJefinisikan amoral adalah bcrkenan dengan perkara persetubuhan antara

Lik i-lak i rlau pcr(.mpuan.rf

Dalarn Kamus Besur Bahua lrulonesia dikemukakan bahwa amoral

adalah berkenan dengan seks (jeuis kelamin).'l

Dtrlam arti 2 (dua) kata di atas, dapatlah didefinisikan bahwa perilaku

irnroral adalah hentuk reaksi atau tanggapan terhadap rangsangan dalam

hcntrrk persctubuhan antara laki.laki dan perenrpuan maupun bentuk

pcrilaku amoral lainrrya. Perilaku amonrl yang dimaksudkan dalam penelitian

ini adal.rh bentuk perilaku amoral yang tidak benar (menyimpang) yang

salrgar hcrtenta[rgan dengan aturan Agama Islam maupun adat kebiasaan

masyarakat.

Hal juga ditegaskan dalam finnan Allah Swt, surah Al-Baqarah ayat

2 19, berikrrt:

'.T( r"*\i ffi.er1f Clr93 # r.*rti ft * uiU
tu"1r ts rtt ,4 U.k *tt ,y orr4i. r\o wtfu3 ry* u

1v I r; 31fir p:i;i

'lJudiyono, Ktmus Besar Bahasa lndLtnesia Baku, Surabaya: Alumayi, tanpa tahun, h. 173

"' lJhaskala FV du t{arry lsntan, Kumus Eesar Bohan lndonesia Populer, Bandung: Citra
[]rrrhara 1994. h. 75.

I l)cpditibud. k'amuli Besar, E27
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\rritrv:u "Mcrcka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada kcduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
bugr rrranusia, tctirpi dosa kerluanya lebih besar dan manfaatnya".
tlan rncreka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katrkanlahr " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah
rrrcncrirngkarr lryat-ayat-Nva kcpadirmu sr.rpaya kamu berfikir".l2

Firmen Allah Swt dalarn surah Al.Maidah ayat 91 iuga ditegaskan,

4t
Artlnya:

,.rJl *J |\24t i'1r*,st 'rk Ci"';.tt iu.*l' "-l 61.

( q I ) i #i 'Cl'e 'or,At ibi {t f ) ,f €"A:)
ScsunggutrDya syzutan rtu bclr[aKsuu llenuaK nrcrunloulKan
per:rrusuhan dan kcbencian di antara kamu lantaran (meminum)
khrmar clan berjr.rdi itu, dan n'renghalangi kamu dari mengingat
Allah dan scmbahyang; Maka bcrhentilah kamu (dari mengerjakan
pekcrjaan itrr).rr

Dari kedua ayat di atas dipahami bahwa perilaku amoral adalah

hcntuk perilaku amoral yang tidak benar (menyimpang) yang sangat

t,crtcntangan dengan aturan Agama Isiam

Menurut Al.Ghilari mengemukakan bahwa "Berbagai penyimpangan

irmoral yang dilakukan remaja dengan berbagai tipe atau bentuk

penyimpangan disebut dengan kejahatan amoral".r{

Adapun bentul</tipe penyimpangan amoral yang dilakukan remaja adalah:

a. Masturbasi/onani

Onani, atau sering disebut juga dengan mastutbasi, berasal dari

Bahasa Latin, Mostztrbaiw. Mastur berarti tangan dan baia bearri

rncnodai. Jadi mtsturbatio adalah pemuasan kebutuhan amoral terhadap

r'?.,\l llaqarah [2] :219.

r I .\l \laidah [5] : 91.

r{ Abu Al-Chifari, Gelombang Kejahatan,20l2 h,73.
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diri sendiri dengan menggunakan tangan. Sehingga masturbasVonani

adalah menodai diri sendiri dengan tangan sendiri. Ada iuga yang

n)(lnyebrrt bahwa onarti adalah manipulasi alat kelamin sehingga

nrendapatkan kepuasan amoral.

l:, Ri:rnroral

Biamoral adalah bentuk perilaku amoral dengan memiliki

karakreristik psikologis dari kedua jenis kelamin. Di mana pada suatu

waktu mereka berhubungan badan dengan sejenis.

c. Heteroamual

Heterouncnal hampir sama dengan prerzinaan, pelacuran dan

I'r'r-nriscuiry (gonta-ganti pasangan). Kelompok Hecerotmoral melakukan

l'rubungan amoral normal yaitu terhadap lau'an jenis, namun dalam

prakteknya dilakukan di luar jalur pemikahan,

d. Homosekual

Menurut Karnus Pdkologr, Horcanwralitl adalah kecenderungan

memiliki hasrat amoral at au mengadakan hubungan amoral dengan jenis

kelamin yang sama.r5

e. Free Sex (seks bebas)

Free Ser adalah salah satrr bentuk penyimpangan perilaku amoral

dimana kelompok Free Sex selalu menghalalkan segala cara dalam

melakukan seks dan untuk terbatas pada kelompok orang mereka ridak

bcrpcgang pada moralitas dan nilai-nilai manusiawi. Suatu waktu meteka

't /l,i /. h. 80



18

bisa herhubungan amoral dengatt orang lain (kumpul kebo) dan dilain

waktu mereka bisa menggauli keluarga sendiri (ekstramalital seks) baik

adik, kakak atau keluarga terdekat lain bahkan mungkin orang tua atau

anaknya sr'ndiri.

l. T rawrmoralisme

Tranamcxalisrne adalah perilaku yang menunjukkan keengganan

untuk menerima jenis kelamin yang dimiliki, mereka menginginkan

selraliktrya. Bagi mereka yang taban lllenermu kcnyataan rtlt dall al(all

rnempertahankan posisi apa adanya. Tapi bagi mereka yang memiliki

kelebihan uang dan minim moralnya akan berusaha merubahnya dengan

operasi kelamin (TranamqraL: perubahan jenis kelamin).

g. Samen leven

Perilaku Sanen lzuen adalah perilaku hklup bersama atau

berkelompok tanpa ada sedikitpun niat untuk melangsungkan pemikahan'

Dasar piiakan mereka adalah kepuasan amoral, baik secara suka sama suka

maupun hanya sekedar memenuhi kebutuhan amoml secam seketika dengan

cara yang mudah tanpa ada dasar cinta sama sekall

Perilaku seperti ini banyak dijumpai di lingkurgan kost mahasiswa,

pelajar atau sekitar tempat kost atau asrama pegawai. Perilaku seperti ini

hampir mirip dengan kumpul ke bo, namun bedanya Sa?nen Izuen biasanya

terhadap teman (perek) tlan tidak pada keluarga sendiri.
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lr Exihiosinismc

Exibriosinisrrre adalah perilaku yang mendapatkan kepuasln

.Lu u rnillJcngar.r cara rncnunpatkan alat kelaminnya pada orang, yang dikerLal

atau pada yang uk dikenalnya. Pada sejenis atau jenis berbeda tanpa ada

hcl:rnjutan untuk rnelakukan hubungan amoral. Mereka biasanya metasa

l,.Lil. L....:.:1,,;tLn .,.-nr,,rtr kelan,i.rrr.,,:r.li"Lsfns di mediq rnqssa.

Voyetrrisme

Voyeurisme adalah perilaku yang mendapat. kepuasan amoral

tlengan hanya melihat aura orang lain yang sedang terbuka atau tidak

scngaja dibuka. Perilaku ini biasa dilihat langsung umpamanya mengintip

orang mandi atau lewat film dan gambar pomo,

Fethisisme

Fethislsme adalah perilaku penyimpangan yang merasa mendapat

kepuasan amoral dengan hanya memegang, memiliki atau melihat benda-

benda atau pakaian yang sering dipakai perempuan seper[i sapu tangan

BH, celana dalam dan lainJain.

Perilaku seperti ini tidak lepas dari keinginan pemuasan amoral

yang sesungguhnya (hubungan intim), namun ada berbagai kendala

tertentu yang menghalanginya seperti merasa masih terlalu muda, belum

nikah atau memiliki norma sehingga takut untuk melakukan hubungan

intim di luar nikah.

'1.
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k. Sadismc

Srrclisme yang dimaksud di sini adalah sadisme dalam bidang amoral

(sr.ulisme seks) yaitu s uatu penyimpangan yang merasa mendapatkan

kcpuasan amoral dengan melukai pasangannya. Sekalipun ia tidak

nrelakukan hubungan intim sebagaimana layaknya perilaku seks lain,

namLrn satlisme pada dasarnya menrpakan bentuk kejenuhan diri si pelaku

itu sendiri yang kemungkinan sebelumnya telah terbiasa melakukan

i..k.,a"a,, 
"cir,i,., 

i,r.,l.*..su.i ".L", I.. ,,rr;.i"., l,-l',,.rs.,. .iii.,,.l^.r.. '.,-L"...

lagi kepuasan dan yang tersisa adalah sifat sadisnya.

L Masokisme

Masokrsrne perilaku sebaliknya dari sadisme. Masokisme adalah

perilaku menyimpang yang merasa mendapatkan kepuasan amoral dengan

cara melukai ,liri sendiri atau meminta dilukai. Hal ini bisa dilakukan

dengan cara memukul diri sendiri di wilayah dada, perut, tangan dan lain-

lain, bahkan sampai pada bunuh diri.

Perilaku ini dilatarbelakangi oleh adanya perasaan bersalah karena

tidak pemah membahagiakan pasangannya (suaminya) atau pernah

merasa bersalah dalam bentuk apa saja kepada orang yang paling

dicintainya.

m. Troilisme

Troillrrne adalah perilakrr menyimpang yang merasa mendapat

kepuasan amoral ,jika aktivitas amoralnya disaksikan orang ketiga atau

orang lain yang bersedia. dibayar atau sukarela. Geiala penyimpangan
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irnroral seperti ini schagai hentuk ktrrang percaya diri yang akut (kronis).

Jttii ia urcnrsa tidak prras herscnggama jika belrrm ada orang lain yang

nrcnilai apak:rh srt)gganlinva itu hcnar atau tidak.

n. St onri

Sodomi adalah perilaku nrenyimpang yang merasa mendapatkan

kepuasan amoral deugan menyctubuhi dari dubur dan membunuh

p6',(,12126 ini h;.e ,l;hl,trten neda n.in.rqlr \r,.rnir. .r'.r1,

kccil atau dcwasa dari biasanya terhadap orang yang memang bisa

dikuasainya dari segi psikologis.

(,, PCrk()sailn

Perkosaan adalah perilaku penyimpangan yang merasa

nlcndapirtkan kepuasan am,)ral dengan cara memaksa orang lain atau

isterinya untuk melakukan hubungan arnoral. Perilaku seperti ini biasanya

tidak memperdulikan apakah pasangannya itu memsa kesakitan,

kepuasan, menikmati, atau tidak pada saat hubungan intim. Jadi pada

dasamya perkosaan bisa terjadi pada orang yang dikenal, saudara atau

keluarga terdekat, anak isteri atau orang yang sama sekali ttdak di kenal.

p. Aborsi

Atrorsi atau pengguguran kandungan sebenamya bukanlah bentuk

penyimpangan amoral, melainkan proses pembatalan kehidupan dan

pcmusnahan janin dari rahim seorang wanita. Sekalipun denrikian, aborsi

sangat erat kaimnnya dengan Free se[s. Walaupun ada sebagian aborsi di

kalangan pernikahan yang sah.
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.1. I)siccclr:rn alll()r'al

Pr,lccehan amoral berarti penghinaan terhadap nilai amoral

scseorang yang ada pada tubuh seorang wanita. Pelecehan amoral bisa

dalanr bentuk tindakan, ucapan, tulisan, gambar atau gerakan tubuh yang

dapat nrengganggu dan merendahkan martabat kewanitaan sepetti

l',t'ncoick, nrcncirrrn, rncraba, mendekap dan lainJain.

r. Prrcirran

Pircaran secara bahasa berarti saling mengasihi atau saling

nrengcnal. Dalanr pcngertian luas pacaran berarri upaya mengenal

karaktcr scorang ),ang dicintai dengan cara mengadakan tatap muka.

Namun yang dimaksud pacaran yang merupakan bentuk penyimpangan

anroral adalah pertemuan rutin dengan kekasih untuk menumpahkan

hasrat dengan berbagai perilaku teftentu sepefti berpegangan tangan,

saling pandang, bergandengan, ciuman dan berpelukan bahkan hingga

melakukan hubungan amoral.'6

3. Faktor.Faktor yang mempengaruhi Keterlibatan Remaja Dalam Perilaku

Amoral

Faktor.faktor yang mempengaruhi remaja dalam perilaku

penyimpangan sosial adalah: siaran televisi, buku.buku bacaan dan kurangnya

perhatian orang tua.
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Mcnrrnrt Al-Chrtari, urcngcnrukakan hahv,a perilaku negatif renlaja

,J,(r)tl irclllrrlrungan .lengtn penyinipangan :lnoralitas pada dasarnya bukan

rurirlnr tiridakan diri nrt'rcka saja, mclainkan ada faktor yang mempengaruhi

rlari lutrr (t'aktor eksternal). Faktor-faktor yang menjadi sumber penyirnpangan

ri'rscbrrt adalah

ru. Kualitas din rcrnaja itu sendiri seperti, perkembangan emosional
yang tidak sehat, kurang mendalami norrna againa,
kctidakmampuan rnenranfaatkan waktu luang, tidak mampu
dalam mengatasi masalah sendiri, berada dalam kelompok yang
ri,'lrlr hnil-ian mernililri lrehiasaan vang tidak haik terutama di

rumah.
lr. Kualitas lingkungan kelrrarga yang ridak mendukung anak untuk

hcrlaku balk seperti: irnak kurang bahkan tidak mendapatkan
k:rsih sayang akibat kesibukan kedua orangtuanya di luar rumah,

tlan pcrgescrirn norma kcluarga dalam mengembangkan nonnir
positif scpcrti tirlak adanya pendidikan dan kebiasaan mclakukan
r)ornla agalna. Di samping itu pula keluarga tidak memberikan
araIu]n tentang scks yang sehat.

c. Kualitas lingkungan yang kurang sehat, seperti lingkungan yang

tidak ada pcngajian agama dan lingkungan masyarakat yang telah
rncngalan kcsenjangan komunikasi (gap) antar tetangga.

d. Minimnya kualitas informasi yang masuk pada remaja
sebagai akibat globalisasi. Akibatnya remaja sangat kesulitan atau
jarang mendapatkan informasi sehat dalam hal amoralitas'
Bahkan justru media massa kini terutama media remaja cenderung
mengutamakan bisnis dengan lebih banyak mengekspos amoralitas
yang tidak sehat dengan mengesampingkan pendidikan moral.r?

Dan beherapa faktor yang mempengaruhi keterlibatan remaja dalam

perilaku anroral dapat disirnpulkan menjadi 2 faktor yaitu faktor internal dan

cksternal.

" thid,h.34.
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Firktt.rr intcrnal yang l'rlenpengaruhi keterlibatan remaja dalam perilaku

amoral seperti:

l) Perkembangan emosional yang tidak sehat

2 ) Mengalami hambatan dalam pergaulan sehat

3) Remaja kurang nrendalami norma agama

4) Tidak nlarrpu rncn)pergunakan waknr luang dengan baik

5) llcratla dalam kelompok petgaulan yang tidak baik

6) Kurang disiplirr dalam rnenjalani kehidupan di rumah

ijaktor eksrcrnal yarry nlempengaruhi keterlibatan remaja dalam perilaku

"nrrrrrl <enn"ti,

1) Faktor lingkungan keluarga

2) Faktor lingkungan masyarakat

1) Faktor informasi dalam bentuk media elektronik maupun meclia cetal:

lairurya

Dcngan demikian seorang remaja akan terlibat dalam perilaku amoral

yang disebabkan oleh faktor-faktor tersebut di atas, dan penyimpangan

amoral remaja sampai kapan pun akan t.etap menggejala di tengah masyarakat

sebelum dapat diselesaikannya masalah.masalah tersebut di atas. Terutama

kehiduparr agama di lingkungan keluarga hendatnya ditanam.kan sedini

Mungkin kepada anak-anak, mengingat masalah masyarakat berawal dari

masalah keluarga.
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li. h.crungliu Pikir dan Pertanyaan Penelitian

l. t rrrtrgk:r Pikir

[]e r [-.rBrri .rrasrrl.,lr yang rrxmpak tcrjaJi di masyarakat rliantararrya

aclalah rnasalah pcnyimpangan amoral di kalangan remaja, dengan bcrbagai

nrilciun hcr)tukr)ya.

'finrbulnya perilaku amoral itu tidak hanya disebabkan oleh diri

rcurirjr irrr sendiri melainkan banyak faktor lainnya yang berasal dari luar.

Srl:1h srt"n,", .,J'rlnr. kemaitran reknoloqi informasi dan komrrnikasi serra

pt,urikimn scslt clcrnokrasi yaug rnemberikan kebcbasan seIuas.luasnya

k,.'p:rtll sctirrp imlividrr untuk bcrhuat, bersikap dan nrelakukan tindakan

anxrral yang bertentangan dengan aturan agama maupun adat kebiasaan

masyarakrt secara menyeluruh yang tidak penrah membolehkan bagi

seseorang melakukan perilaku amoral yang menyimpang.

Di samping itu pula kurangtrya perharian, arahan dan bimbingan

orang tua sangat besar pengaruhnya dalam melahirkan perilaku amoral di

kalangan remaja karena permasalahan yang terjadi di masyarakat merupakan

pencerminan masalah yang terjadi dalanr keluarga. Apalagr remaja yang

merupakan salah satu fase dalam perkembangan manusia yang sarat akan

rnasalah. Dimana pada masa ini seorang, anak beralih menuju tingkat

kedcwasaan yang ditandai dengan perubahan benntk fuik maupun psikis yang

sangat rentang terpengaruh oleh hal.hal yang negatif.
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Adapun skcma penelitian adalah sebagai berikut:

Skenra l: Kerangka Pikir Fakrur.Faktor yang Berpengaruh
Terhadap Perilaku Amoral Remaja D Taman Kota
Sampit I(otawaringin Timur

FAKTOR.FAKTOR YANG
IIII]MPENGARUHI REMAJA

DAI,AM PERILAKU AMORAI,

IJA,I('TOR IN'II,RNAL

BENTUK.BENTUK
PERILAKU AMORAL REMAJA

2. Perranyaan Penelitian

Untuk menyelesaikan suatu masalah khususnya yang berhubungan

dengan faktor.faktor yang berpengaruh terhadap keteriibatan remaja dalam

perilaku amoral di Taman Kota Sampit Kotawaringin Timur, maka penulis

rumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Mengapa remaja terlibat dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit?

b. Apakah faktor yang berpengaruh dalam keterlibatan remaja dalam

perilaku amoral di Taman Kota Sampit?

FAKTOR IKSTERNAL

r--l

I

i

I
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lJrrgainrirlriikah hentrrk pcrilaktr anrrrral amoral di Taman Kota Sampiti

I licrapak:rli intcnsiurs kcikutsertaan&etcrliha tan remaja di Tarnan Kota

Sirnrpit clalam perilaku amoral?

C Apakali akibat yang ditimbulkan dari perilaku amoral yang sering

.lilakrrkan rcmaja di Taman Kota Sarnpitl

Apakah usaha yang dilakukan orang tua dan masyarakat dalam

nrenanggulirngi pcrilaku anroral renraja di Taman Kota Saurpit

Korawaringin Tinurri
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BAB III

ME'TODE PENELITIAN

A. trV.rl<tu dan I'crnpat Penelitian

l, Wrrktrr Pcnclitian

Waktu yang digunakan untuk pengumpulan data di lapangan adalah

"rliurur I i.lrrl) hrriiur, karena pencliti mcrasa dcngan waktu 2 (dua) bulan

tctrrpi jika clalanr 2 (drra) lrtrlan tersehut tidak mencukupi untuk

rncngrrnrpulkan data dan informasi yang diperlukan, akan ditambahkan waktu

pcr cli:ian scsrrai dengan data yang diperlukan.

l. I cnrplrt I)cnclitiirn

'l cnrp:rt pcnelitian adahh di Kelurahan Taman Kota Sampit

Kecirnrirtiln Mcntawa Banr Ketapang Kabupaten Kotarvaringin Timur

Propinsi Kaliurantan Tengnh.

B. Pendekrtan dan Subjek Penelitian

1. Pcndekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif

fenornenologis. Penelitian dengan pendekatan fenomenologis menurut

Moleong adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara

mendiskripsikan geiala, peristiwa atau kejadianr8 dalam kegiatan yang meniadi

objek pcnelitian adalah faktor yang berpengaruh terhadap keterlibatan remaja

13 [.exy, J. Moleong, Metode Penelitian Kuolilatil Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999, h.
20

28
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J.tllrnr pcli|rkrr arnoral cli "i'anrarr Kota Sampit Kotawaringin Timur.

Dengrn pentlekatan ini dipcroleh data ber.rpa tingkah laku, ucapan,

kegiirtan tian perbuatan lainnya yang berlangsung dalam suatu perilaku

kehidupan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota Sampit. Pemaparan

data yang didapat dari informasi tersebut dijelaskan sewajamya dengan tidak

rrrcuglr ilangkan sifat keiLniahanya. Hal ini scsuai dengan pendapat Nawawi

riatr Muttini menyatakan "Penelitian kualitatif sebagai suatu konsep

irt'sci.,rrLrliarr uucuk mcngungkapkan scsuatu dilakukan dengan darn bekerja

.1. .. 1",.^t Ii-.,-r^,..rarrrr i4,,,^l-l-,.,. "^l-;,-^-^ "i,t^1,

kchilangan sif:rt ilmiahnya". r'

Suhjck Penclitian

Subjek penelitian adalah remaja yang berada di Taman Kota Sarnpit

cian masyarakat sekitar sebagai informan, lebih yehsnya dapat dllihat pada

rabel berikut:

TABEL 1

SUBJEK DAN INFOR\,IAN PENELITIAN

Pendtdikan,/
Pekc a1n

Sunrbcr: Obsewasi Penelitian

Inisial Orangtua Keterangan

L BL1

AI-
SMA 20 BH Sampit Subjek

2 SMA 20 UD
UN

Sampit Subjek
l SMP t8 Sampit Subjek
.l WN SD t5 AN Sampit Subjek
) DN SMP 19 SN Sampit Subjek
6

MN
Tokoh agama 35 Sampit Infonnan

8

Tokoh masyarakat 30 Sampit Infonnan
LD Tokoh masyarakat 34 Sampit Informan

r" Nawawi tlan M?trtini, Penelitian Terapon Jakafia: Rlneka Cipta, 1993,h.73

Umur Alamat

TK

SD
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C. Ptnentuan Latar Penelitian

i)encrlt.rrrn lutur Jt,rnelitinn yaitu rcnlnja di Taman Krlta $xsnpil

i:r,r ]\\ i[irlgir] 'l'irnur rlengarr llasln karena

I L)r Jacralt ),aru agamis dau mayoritas penduduknya rnuslim di Taman Kota

Saurpit nursih ada se[,rgian lnasyarakat yang melakukxn tindakan pelanggaran

tcrhatlap irnrran Agama lslam dalam bentuk perilaku amoral yang

l)Icllyul)pirng.

, Br:ltrur atla per.reliti klLustrsrla dari mahasiswa STAIN Palangka Raya

,,ilrut lx:rnrinut untuk nrcnelirr faktor yang herpengaruh terhac{ap

ktt rrlihiitah rcmaja tlahnr perilaku an-roral di Taman Kota Sarnpit

L, it irw:rni rgrtr i rturrL

D, Teknik Pengumpulan

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang aktual, penulis

n-,cnggunakar, berbagai teknik sebagai ber&ut:

1. Teicnik Observasi (Pengamatan Langsung)

Dengan menggunakan teknik ini, rrenurut Moleong (1999) pengamat

dapat secara langsung melihat dan mringamari sendiri gejala dan fenomena

rlan peristiwa yang teriadi pada keadaan yang sebenamya.2o Kedudukan

obsenrcr (pengamat) hanya sebagai pengamat dari luar saja, jadi penulis tidak

ikut serta dalam kegiatan subjek penelirian.

rrr Lexy, J. Moleong, Metode P,tnelilian, h. 32
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l)clrLl rluirrlrlr \('('irr:, lllllgrrl' , rlillrk*lrnrrkan ni'nulis dfllNn) krtgt;lirn

:rrlrir.rr .llrrr rilrjlrgiuuirti rrrr)lrj.l !li 'liurul) K()tl Sirnrpit, rlln data yaug akirn

,lig,, r, .i, ir nr(.i1rllr r(,kr)lk :tti ;r.ial.tlr.

'. l\, ntrrk kclerlihiit:ln tcnlxja daLinr pcrilaku amoral di Taman Kota Sanipit.

r, ii,It():-liri(r(rr yilrrg lrr('nlpcnga|uhi kercrlibittan tcnrajn dalarn pcrilaku

,rrr,.r.,l Ji Ilrttr:rtr K,rlrr S rttrpit.

,.. r. \\ r,r,itr.,rlir

K,-yL.,t:.rr \.\ i\\'rn!'irr r .lillkrrL.rr, lrcliritrgatt dcttglttt t,hscrvasi l:rtrgsttttg,

' 11'r, .,,1111,1 1 !\"r1.rLr t)('nglinlnlrlrn (!atl hr:rllngstutg tlcngatr rnc'lakrrk;rrr

l)( r'! rilir[)irr'r,,lr:rrgrrn strl'1ck pt'nclitirrrr, dan infrrrnian rrtituk ttrendirlutkln clata

.ir;i(i ii\'lrrillrf,rlr viIl)g ['[\lll ;rkrrrat lagi sctcla[r nrclakukan ()scrvitsi lattgstrtrg.

'I'cknik ini rlilakukan sccara bcbas dan mcndalam, artinya kclnungkinan

jawuhtn tidak clisiapkan sehingga nara sumber bebas mengcmukakan.

pcr)dap:rtnya. Dilakrrkannya secara lnendalam artinya jawaban yang telah

,.lil..r:r'ikrri r nirn suulhL'r hisa dil<aji lagi dengan mengajukan beberapa suh

lr('r'rlrrveiul ),xrljl bcrrkiritan (lcngan p(:rtanyaan seheltrnrnya.

Atluprrn garis bcsar pokok-pokok yang akan ditanyakan dalam ptoscs

wlt* lLr)(:tra x(iil lah:

a. lv{cngapa remajx di Taman Kota Sarnpit terlibat dalanr perilaku amoral

yang mcnyimpanl;.

h. Bentuk.herrtuk kcterlibatan remaja dalam perilaku amoral diTaman Kota

Sampit.
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L' ir,ktor-t:rktor y,llrg nrcnrpcngarulii keterlibatan remaja dalaur pcrilaku

lrnoral iliTamirrr Kota SArnpit Kotawaringin Timur.

I ,- lr,ik I)trkrrnrcrrtii:r

l)i1,,,i111 lr'l.l,ili irr: . I i I r : r r 
' 
: , I r l. : r r i rl,-'rrjrrrii :unll\(r .lltr \,ii:it.l

r1t ,.irr1.l rrl(.rir irrr,r[ .lr.rrLlrrl)irtk.u, glrtl]l'.rrarr .lltn ]rclt:itstran 1;rttg bcttar

rr'rir,!l:il) rlrrtrr vrrrll tr'i.rlr .lrpcr()itlr ttritttpult ,lrtta-,.lutd ),ang dipcrlrrkirn

', lrrrLgg:r rlrrplrr tlilirrlik:ru hrrkti tlirlanr pcngrrjian dirtl scIaLljrrtnya.

ALI;rprru riat:r yrrng ingin iliperolch melaiui tcknik ini adalah:

ir, Kcgiirtxr) hari-lrirri rcnraja di'Tarnan Kota Sampit Kotarvaringin T'imttr

l, l'. r ' rr ',,l i r ; r r r t ingkut pcntli.likan pcntlrrcluk di Kota Slrmpit.

.. l.!tlrlt gsogrlrfis K(Jtir Sxnlpit.

' ': ,r' r '\"lI;rl1 I /ili'r

l' tr,,',l s.rlr rrr 1l;1r ' ,'11,,1111;1[lttt rttttttk tttt:tti,tnrin hnhu';t st'ttltta dltlr r':rn{

.1i1,, r.,1,'h rcle\'.ul ,.lclrgirir irpir y:urg sesulrggllhnya. IJntttk nrcmperolch tiugkat

k,..,1.:..rhan darr, pcnrrlis rnclakrrkan pr:ngujian data dcngan cara Triangulrrsi yang

.likcrnrrkirkan lvloleong bahwa Triangalasi adalah teknik pemeriksaan kcabsahan

duia yang mcu)anfaarkur sesuatu yang lain diluar drta itu untuk kcperluan

pul..gccckan rtru s!'birgiri pcmbandirrg atas data itu".2l

Menurut Moleong teknik triangulasi itu ada empat macam yaitu:

L Tlinngulasi dengan sumber yang berarti membandingkan dan nrengecek

I ll: itl h. 178



,rr r.r..rt k! l)(.r(;r ) ;r:tn sullIrr irrlirrntrtst yang dipcrolch mclalrri waktu dan alat

'':!n,1 l)rrir((lir nttsriitttir .ltngan nrcnib:r rrilir rgkirr r ilata hasil pcnganlutiu:

;jr',r lJrilliiillr Itlctr,.lc 'l+ttglitr il.rtrt ltirsil wil,v\ illlclrrli ltarr nrCnrblrrdingklr n

ir r!il \virwiinciu;r l)rrrggut)ltiin ure t,ldt' rlcrtglrrr isi suatrr doktrrnen 1,ang

i , rl..,rrirrr

I :r, rurritisi .lcrrgan nrt:roL[: |engccckur Jcrujat kcpcrcayaan hasil pencmuitrl

r:, lrtrrn ,l, rr11,ur i\t'l:r'ri)nir lckrlil. l)()ngltntpl,lil!) (lltt:t.

I r r u i!ulitfr .lurrlg:rrr perrvclitlik viritrr ,.lcnglirn jalan nicnlarlfiatkult

, r,: 'Lr 
I 
r ( I r ) : , r r r r I : i t liirrrr, r, ,rntrrk I.,.1-.1.1111;1ll J)('ng('e0k,It kctrrhltli ilctllll

i 1'. ' 
r' , , I t I t , 

j 
. I I I t

i Iri,,ru:rrllsi elcnglrr Ltrrri 1';ritrr rlerrgrrn urentlnsalkan arlggapan balrwa fai<ta

:rlirl rlirtll tlirpltt tlipcriksit ricr:rjlt kepcrcayaanltya Jengan sfltu atiru lelrih tcori

, ilr: r l'allt:rhli.

F. Analisis Data

.'\nalisis darl nlcnurur Patron yang diktrtip Moleong adalah "Proscs

rrr( rr1.1;liUr unrtiltl rlilt:1, ntcngorgarris:rsikallnya kc ilalarn suatU pola, katcgori dan

\.,lllltlt Lrr il Lnn Llitsill .'

.,\nalisis dlrta dalam penclitian ini ialah irnalisis inrcraktif sehingga dalanr

rrrelirkLrkirn analisis hersamaan saat proses penyusunitr dan penafsiran data guna

nirndaparkan kesirupulan penelitian yang akurat. Analisa ini mempergunakan

versi lrzlilles dan Huberman yang dikurip oleh Qodir (1999) bahwa teknik analisa

" /hnl h. l0r
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,.ir,t.r ,lllltn pctrelitntr kualitatif melalrri behcrapa Iangkah sebagai berikut:

I I),rr,r L-rllccru,n atau pcnqunlpulan darn, ialah peneliti mengumprrlkan ilata

rilrlr .rrrrllcr scb;rnyrrk rurrngkin untuk r.Japat diprclscs nrenjacli bahasan dalam

I r('r l('litiall

I I ),rr,r ll.tluetion iltirr.r pcngumngan Jata iirlalr data yang didapat dari kancah

lx rrr'iitian ,.lan scttlair tlipaparkan apa adanya maka yang, diauggap lemah

,r ru, krrnug v:rliJ Jihilirr rgkan/riclak dirnasukan kc pcurbahasan.

l. lLr,r l)isplrrr Ludu pcr)vajian data, ialah data yang didapat dari kancah

, r'.liri,rrL .lip1p1;[1,1 sL'carlr ilnrilh olc]r pr:ncliti detrgan tidak mcnlrtlrp-

nrr1L rpl k(]k ufllngltnlryi).

r r ir.rrrrtr /h,nllrL,,'\'.,r'ilti,t1 ;rtr(r l\.t\ltik,rlt kr.'sinrprrlln rl;rta vclilik:rsi iirllrlr

rrr,l,rj..irLiin tltrr;1rur rrLciii'rrrt kcruilrrii parla rc(lllksi !luta (pcngtrlarrgau rilrtlr)

,.i:u; .lisplily (pcnvajian data) scliingga kcsunpulan yang diamlril tLtlak

ili!li\ilnpang dara d;rta yang diar-ralisis.2r

r' Dikufip dari Abd. Qodir, Llctodologi Riset Kuqlitqtd, Lrp, 1999, h. 85-86.
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BAB IV

I I.A,SIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. (lanrbaran Umum Lokasi Penelitian

I'c nilrirngr rn,rrr tli Kahrrpatcn l(otawaringin Tinrur nrerupakan salah

.ir., 'r.! \irnliln .lirri pcrnhallgunan Provinsi Kalir:ranran Tengah dan

r,,, rr I'irn!rrnrur nlsitnral itrr scndiri. Oleh karcna itrr dalam pclaksanaan

t)cnri',iur,lr.rn.ul rli dleruir harus scjalur dan menunjang keherhasilan

r\\'lrri(lr)\'ir trrirr:rrr l.t'rnl':rttrlrrr)irtr ttirsi0tr:tl, 'l':tpr lt:rIrrs fctitp diinglrt hlhw:r

[]( tri,.urgullar) Jlre lalr Kal,rrplrtcrr Kotlrwaringin 'I'irrrtrr harus jtrgs nrcnarlpunl3

,l:rrr nr,:wr.rjrrtlkrrn irspirasi nrasyarakaI daerah dalarn tingkup wilayah

[l lt rr rpu tcn Klrtarvaringin Timur.

Dalam rangka rnewujudkan harapan sebagaimana uraian diatas,

Kal,rrpatt.r'r Kotaw:rringin Timrrr hatrs dapat memanfaatkan secara optimal

r,rrhluiri lntcnsi vrng dirniliki seperti surnhcr days alam maupuu sunLhcr days

rrr:rrrrrsia serta koragaman hudaya, adat istiadat, rlan potensi lainnya.

Diluiraplatr scnrrrrr scjelan cicngiur keiugitran pemcrirltah dacrah dan pusat

schirrgga dapat Lliwujudkan pembangunan di berbagai bidang guns mencapai

ntasyarakat yang makmrlr dan sejahtera,

35
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Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran umum lokasi penelitian yang

rt riiLri tiari lrrnrluh isteri vang [ranri[, sarana keagamaan, sarana keselratan yang

I1,.,,11rrrI,r,rrr fnkror n1'nql11[11ne pcncJitlikan pranatal irkan pcnulis uraikan

,i'l,rrqai lrt'ltl.. ttt :

I l.,,r.iiri ( j(,oIri rlis

l..rlrrrp;rtcn K( \t,rwirl ir)gir) '[ imtrr 1,ulrg hras schirrrhnya 16.496,00

i(rrl v:uig Lclrlir i dari 13 Kccanurtan, 148 DesaKclurahan, rr.rcrupakau

Kilhuprtcrr lrxhrk dari rvilayal'r Pcmekaran Kahupaten Katingan dan

K;r[.u1.,;r1911 Scruyan, secara astronomis terletak antJra posisi I t 1 e 0 a 50" -

I i I 0' -16" lhjrrr"f inrrrr J:rn 00 2le 14 e.l0 i2|.54a Liutang Selatan.

Kltl,rrl.rlrtcn K{)tawaringin f imur yirng berbatasan dengan :

, llrritirn, I lttrrrr : I)r'oPitrsi Kllirrrnntan ]larat

r . ti t:r ri, irrrrrr! K,rlrrrltirL!rr Ktrtirrgntr

. ilrrgi;rrr 5r'laurrr : I-.rut j;rrva

ri. Dirgran B:u irL : KabLrpatcn Scruyan

l. l3id.urg Sosial drn Keselatrtcraan l{akyat

Kehidtrpan masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Timur telah

mcningkat dihandingkan kondisi di masa lalu. Perkembangan taraf hidup

tcrsebut drrpat dilihat dari perkembangan Indeks Pernbangunan Manusia

(lPM) dinlrrur untuk angka Nasional adalatr 65.8 pada tahun 2002. Secara

rrrnLur )lr1 trntuk rvil:ryah Kalimantan Tengah taltun 2002 adalah 69.1
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.ilu Kubupatcn Kotawaringin 'Iimur 67,8 yang berarri dapat disimpulkar-r

I,ulLu,e Jinanrik:r para pelaku pembalrgunan di Kabupaten Kotawaringin

Tiurur rnasih rclatif belum optimal dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat yang ada di wilayah Kotawaringin Timur. Tapi untuk tahun

2004 tcrjadi pcningkrtrn yang cukup signifikan dimana angka IPM

K:rhrrpaten liorawrringin Tintur sebesar 71.5 yang berarti pemerintah

.li,clrh cukup tangglp dalam mcmberikau lapangan kerja untuk

,nrrsr';rakat. terhtrkti dengan hanyaknya dibuka perkehunan kelapa sawit

l,rrlrr ,.1rur perlrrirsan pcrkebrrnan lama sehingga masyarakat mendapat

.rltc'r'n:rtil pckcrj;urn lrunr khrrsusrrylt hagi parl pckcr.irr di scktor kchutalun.

Penganggrrran nr-.rupakan nrasalah serius yang harus kadang-

kl.lang nrendirpat pcrhatian dalanr pencntrran prioritas dalam setiap

xe'hijakan pemerinmh. Pengangguran sangat berpotensi memicu berbagai

scndiri terh:rgi kc dalanr dua kelompok yaitu Pengangquran Terbuka (Open

L /rrcmlrlo'vmcnt ) dan Setengah Penganggrrran (Drsgzised Unanplalment).

Pcngangguran Tcrhuka adalah rnereka yang tidak rnemiliki pekerjaan darr

scdang rncncari pckerjaan. Scdangkan Setengah Pcngangguran adalah

rurereka yang bckega krrrang dari seperdga dari jam kerja normal.
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ABEL 2

JUMLAH PENCARI KERJA DI SAMPIT
KOTAWARNGIN TIMUR TAHLTN 2006

NO PENDIOIKAN

PENCARI
}:ERJA

JANUARI 2OO6

:YO 30 APRIL
2006

(2) (3) (4) (5)Ij
t

SL, 7

41

l:r6

ri53

\;LTi)

st IA

DIPLOMAJSARJANA

MUDA

2t; 18
I

I

I

362

1777
-l

t

l,{ 7 63C

4 265

JUML.AH 6 446 1 848 2.66,r

.'irrnhcr: Prt>fil Dacrah Sampit Tahun 2006

Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakemas)

1j35, jruul:rh pcr)gangguran yang bcrusia 10 tahun kc atas di Kabupaten

K()rr\varinsin Tinrur rnencapai 6,04 persen atau sekitar 18.426 iiwa.

l):rlrrnr upavrr nrcnekan junrlah pengangguran tersebut, perluasan

kcsenrpatan kcrja salah satunl,a dengan meningkatkan ketersediaan

kcberailaan lapangan usaha yang banyak menyerap tenaga kerja sangat

dihutuhkarr.

SISA PENCARI KERJA

TAI1UN 2OO5

PENEMPATAN
PENCARI

KERJA/PENGISIAN
LOWONGAN

JANUARI 2006 S/O
30 APRIL 2006

PETIEMPATAN
PEI{CARI KERJA
JANUARI 2006
S/O 30 APRIL

2006

I

t. )

I
l



39

TABEL 3

.I.ARGET PENURUNAN ANGKA PENGANGGURAN YANG
BERUSIA 1OTAHLTN KE ATAS DIKABUPATEN
KOTAWARINGIN TIMUR TAHUN 2006 - 2O1O

rAHUN TARGET (%) JUMLAH (JIWA)

2C06 5.52 12.168

--t
iril 499 11058

?008

2009

I 454

i 464

2Cr0 2,u8 4.t 38

Srrnrbcr datar: Profil Dacrah Sampit Tahun 2006

Waliurpun ants rnigrirsi yang ditandai dengan mobilitas penduduk

nursuk dan kcluar kabupaten Kotawaringin Timur akan sangat

r.ie rnl>crrganrhi a(rgka plngrnggtlran dinrana pcnurunall jrrmlah

,1 , , r , , . ) 11 , r , , , r o n ",hpr.,'11y11 akan meniadi ridak kentara pada 5 tahun ke

tlcprtr, pemcrintalr tetap menargetkan penurunan angka pengangguran

ratir-rata sebesar 0,78 persen per tahun' Dan pada tahun 2010 angka

pcngangguran ini diharapkan bisa ditekan hingga mencapai angka 2,08

persen atau sekitar 4.738 jiwa.

I

l

_l.=_--l
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l. Sarana dln Prasarana serta SDM Pendidikan

Pcrrgcurhangan Suruhcr Daya Manusia diartikan sebagai

l,cn:lr'mlliurglll) pirrt:rrsi t.nrurrsi?r ),ang nrcncikup pcngembangan aktiiitas

.!rrlurrr pt'nJiLliknrr tl:rn lrtihln. Sc.:ara umunr kchcradaan sarana dau

l)rii\.rrArr;r serr:r srrnrl',cr cl:rv:r rrrantrsia hidang pendidikan di Kahrrpaten

i.l, ,Lurvu lr nsin Tinrur rlepru dikarakln cukrrp mcnutlai, hal ini dapat dilihat

il:rri lirsio ilntara grrnr dan rnuritl tcrutar)ra pada tingkat pcndidikar-r dasar

,l:rn rrrr'rrcrrguh strdah nrcndckati itleal sedangkan khrrsrrs untuk Pergunran

l,iirtxi rrtr-rrr 7,7 hila tlilihat lari Rasio Jumlah Mahasiswa dengan

iLu!rLrh l)()scrr (tcnaga pcngajnr) sehagainrana tcrganlbar pada Tahcl

iit. r,i rlt riri

Tlo$tal Pendldlk.n

3:J5

T-'--
$'lrE Sampd

S'frE WrJaya Ku3um.

:iTMlK Wi,.ya X!3uma

STKIP M!rhammadiy.h

TABEL +

JLrMl.r\l-l SEKOLAH, MIJRID DAN GURLJ KABUPATEN
KOT'AWARINGIN TIMUR TAHUN 2OO5

Guru/Oot6n

1 527

9 995

215

194

77

1? 13:1

1t:1

21
51

r5 1 125 290

29 1

Guiu,Do:cn

14.1

14:1

17

16

11

20 11 I

1

1

I

l

89

104

?92

38 51
Sunbc. Dala . BPS Kabupaten Kolawatingin Timur

so

STIH H.bdnm Hu.u69t.-
i AXPER

_--1 117a2 
I I

--r-

l

l
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'i al,,:l Ji utas nrcrrtrn.iukkan hlhwa khususnya parla keberadaan unit

rr:k,rirrlr .lilrir nJingk iur ,.lcrrgan keht:ratla:rn ltrnrtah 'lcnaga Pengaiar pada

rinr.ll;rr 1,r'nrlitlik:lu Ji5ar rerdapat schanyak 335 urit SD Negeri dan

{,r r,t;i tlcngrn jrrnrlrrh grrrtr scbanyak 1.527 orang, maka rata-rata I

i. ,l ilr lr,,ntr rr,\'lllililii i .rrrng terlrg:r pcrrgljur. ltlcirlnya I trnit sckrrhlr

:r'lr',,',,lrrl I.-1.,r ri''r,trLltr. \l r]i;, leh,'r,r,l rtln I('nlt!.lll i)r'r,,"Irj:ir,li

r.i1. ri ai r l,ciLrtrr ttrL.,t;ri,,rr li, rrl.

n i . r r.l.rrrr illrrlirlr l( ir.lt.::! 1)( nL,ill;lr t('r'i.lill):l( sr.hlttr!ak (r? rrrrrt SMI

\!Arri (i;ur Su'irsra ricngirrr junrlah grrru sclranyak 714 oraug, llraka rata-

i;rtrr I rckoiuir hrurylr nrcnriliki ll orang teruga pcngiljar. ldealnya I unit

.. !.,,1. l: Jirl,rrrr I kclrrs nriniuriil l2 ()rang 1-cnaga Perryajar, Kebutuhan

ii rriiirir !)crrgiijirr ricliurlrttnva dipengaruhi oleh jLrnrlah kdas yang tcrsedia.

14rik,, k ci'r.rrar.l:ran 
-l 

crr,rga Prngajel di tingkat SMP belum dikatakan

P.r,.l;r tingk;rr S\'1A kcheraJarrr rurit sckolah dibirndingkan dcngan

kchcmtliran jrrn.rlth .fcnaga 
Pengirjar terdapat sehanyak l5 rurit SMA

Neucri tl;rn Swasta dcngrrr juurlah guru sebanyak 290 orang, maka rata-

rirta I sckolah memiliki l9 oralg tenaga pengajar. Idealnya 1 unit sekolah
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.lulrrnr I kclas nrinirnai l2 orang -['cnaga Pengajar. Kehutuhan Tenagir

I)erigajar scltnjutnya Jipcngarrrhi rrlch jurnlah kclas yang tersedia. Maka

lr. l'r'rarlrrrru 1-e nagr Prtigiriar di tingktt SMA sudah iclcal.

Padt tingkat SMK keberadaan unit sekolah dibandingkan dengan

kt:lrerirdarrn jtunlah l'cnagr Pengajar tcrdapat sebanyak 9 unit SMK Negeri

,.l:rn Su,asta tlcngan jrrmlah gunr sehanyak 204 orang, maka rata.rata I

',,rkrrlrrtL rucruiliki 22 orirrrg r:cllaga pctlgajar. Idcirlnytt I unit sekolah dalanr

I I.t.Lis rrrrnrrrr:rl ll ('rlulg fcnaga I)ctrgajrr. Kchtrttrhttn l-cnaga Pcngajar

LirlIuUl\ r.irltitrlq,irtritr,,i,.:lr lrrnri,rli kr:llts viittt.l tL:tsr'iiilt. Nlltkir kcl,erl.llrirtt

'uurrgii l\crr!.llrliil Ji rirrgkat SlvlK dikatakan iJe tl.

B. I)cnyajian Data

lvlasalth sosial yang tlikategorikan dalanr perilakrr mctryimpang

..,r:rr;lrirryil ,r,,lul:rlt kenirklrlln rcn)aja. Urttuk rncugetalrui tentang latar

i't,lrrkirng kt'nakalln rcnrrjr clapat dilaktrkan melalui dua pendekatan yaittl

Ir( r'l('[.irriu) intlividual ,.J rrn pt trde katitti sistcm. Dalam pcndckatan inclividual,

ili(lrvr\lrr !clrilEirr s:ltuiul l)ctlgenl?ltltt-r sckaligtr" stlmhcr nlasatah. Unttrk

pcntli:katan sistcnr, indivitlrr schagili satuan pengan)atan sedangkirn sistem

sch.rgai srrnrher masirlah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperolch

hlsrl irahwa tcrnyata ada lurbungan negative antara ke rakalan retnaja dengan



43

kebcrf ung5ixn keluarga. Artinya semakin meningkatnya keberfungsian sosial

schrurh keltrarga dalanr mclaksanakan tugas kehidupan, peranan, dan

frrngsiuya maka akan sernakin rendah dngkat kenakalan anak-anaknya atau

kualitas kcnakalannya semakin rendah. Di samping itu penggunaan waktu

hrrng vang tidak terarah rnerupakan sebab yang sangat dominan bagi rernaja

Lrnruk melakukan perilaku menyimpang

Untuk mengetahui bagaimana keterlibatan remaja dalam perilaku

rnrorirl di Tanian kota Sampit, serta faktor-faktor dan akibat yang ditimbulkan

daprrt dilihat pada hasil penelitian di bawah ini

L llcntuk Keterlihatan Remaja dalarn Perilaku Anroral di Taman Kota

Slurpit Kotawirringin Timur

Pada dmarnya kenakalan remaja menunjuk pada suatu bentuk

lrcrilaku remaja yang tidak sesuai dengan norma.norrna yang hidup di

ilalanr rnasyarakatnya. Kartirri Kartono rnengatakan remaja yang nakal itu

tlisehut prrla sehagai anak cacat sosial. Mereka menderita cacat mental

disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada ditengah masyarakar, sehingga

perilaku rnereka dinilai oleh masyarakat sebagai suatu kelainan dan disebut

"kcnakalan".za

2{ Kartini Kartono, Psikologi Sosial 2, Kenakalan RemaJa, Rajawali, Jakarta, I9gg, h. 93
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Berdasarkan data di lapangan dapat disaiikan hasil penelitian

tentang kenakalan remaja sebagai salah satu perilaku menympang

hubungannya dengan keberfungsian sosial keluarga di taman kota Sampit.

Adapun kenakalan remaja berupa perilaku amoral dapat diketahui pada

hasil wawancara berikut:

Dari hasil wawancara dengan BM, mengatakan bahwa biasanya, iika

duduk di taman kota sarnpai larut malam bahkan sampai pagi, duduk dengan

rcman sambil minum-minuman keras yang dibeli dengan mengumpulkan

uang.

Hasil wawancara dcngan AL, mengatakan di Taman Kota,

hilsrnya iktrt tcman hcgadang sambil minum.minuman keras, jika tidak

lur.i a uang, biasar"rya rlcnrinta kepa,Ja orang lain, jika tidak diberi rneminta

Jcrrgan pakslr.ru

Wawanc:rltr di rtas, diketahui bahwa beutuk-bentuk perilaku

anroral yang dilakukan oleh remaja adalah masalah yang pada umum

kadiurg-kadang tcrjadi dalarn masyarakat, hal ini dipicu oleh kurangnya

penrlidikan dan pengetahuan serta keterampilan remaja, sehingga waktu

luang ada digunakan untuk berkumpul dengan kelompoknya dan

)5

, , ' , , I - I . , , I ' , . . . L..l r-,.1 r,,.-4 ti,l.,lz sem,."ri'rr,^

2s Wawancara dengan BM, tanggal 20 Agustus 2003
26 Wawancara dengan AL, tanggal 22 Agustus 2003.
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llasil wawancara cara deogan TK, rncngemukakan, nongkrong di

taI]ratI kot:r, ridak adir yang clikerjakan selain duduk-duduk sambil

rnintrrn - nrinrrnran kcras, kebut.kebutan taruhan, uangnya buat beti

ln )tIlIllt.

[)rrrr llrsil wirwiu]carir rlcngarr inform:rn Sf), mengrrngkapkan

li, rrlr;a ,,L Srrruprt 1,lnl hiasa ngunrpul di tanran kota kadang-

i..r.r , r , ; q r r r L r r r r r r r - l r l r 1 r L r r i r : r l ) iri( r'frr,, jikl srrdah nrahuk, kadanl;-kad.rng

i,r!:ri.rlillrgllti iJL,ll.il-L)l ltlt: \lllll lr,itt tli s,,kttitr tatttatt kota .ltatt yltttu lagi

. . :ii ii l:ll,u li( t:r.'

Lllrr: lursil \v;ru irrrcarril tkrngatr rLrhrrnran MS, nrcngatakan halrwa di

L irr,in kltir rrLr, rrnirk-rrn.rk rcrrrajii liicrrrang lriasa bcrktrutpul di sitri, uicreka

lr ilrrg.rng sirmlrai hnrt nurlaur, r,ang sirngat tidak baik, mereka hiasanya

.,.,i;ru-f,,qlx1,g ,r,,iirrrk- nrr,brr k.rn Juu l,clkclalii, rrcr)gganggu rrang lirin

\.1: lr- .,tlir tiilllitll k(rt:I.-'

l):rIl ir:rril uir,,\'itttr]1,] rlcrrgalr inlorrrrrrn l.l), dikataklrn lraltwa

. \rt,ik .ttr,tk nlurln vllng hirtr;a lrcrkrrnrLrrrl aratr bcrgadang di sini kadary,

i.irtiar Lgrnenrbuirt rr:salt nrasyarakat sebab urereka kadang-

... '!.,.-,1' r,r r\r \u t\rtl l rrllt-,.. . ,.rrrl' r.rI(r^r )!P!lu rlr.lutlK-lrr(rUUr\arr,

" wawancara dengan 1'K, tanggal 25Agustus 2003.
It Wawancara dengan SD, tanggal 2? Agustus 2003.
r' Wirwancrra dengan MS. ranggal 28 Agustus 2003
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kr:but-kebumn, membaiak orang lain bahkan melakukan hal'hal yang tak

schlrtttstryir. "'

Ihrihasilwllwancillil,.lietasrlcrrganrespondendaninfrrrman

JikcttlrrrillclttttkJarikutcrlihatarrrenujadalatrrpcril^ktlamtrraldiTatrran

14,,1'1 li1111pit ailirlah' rrahuk'mabttkan' kebut-kebutan' membaiak orang

irriLr (nI{fl}ritrtil ttlrttg kt'prtl:t ()l'ilng lain sccara paksl) bahkan rnclnkukan

hll y;ng s:rttgat tidak panras Kcadaau yang ilenrikiau cuktrp

r i r,- rrrpr rltttitikatr. Ktrlrrtr trlll iui titlnk scgcrir ditanggrrlangi akan

rrrltl\iritrlvakxlr hltrk l.,agi pelakrr, kClrralga, t)latlpull masyarakatKarelra

i.ilrrlt : rlcllltrll'r lil'iItl l'\lils:tlall :osial r'li kcntrrililn hari yanu semakirl

I 
' 
l- ! ,-'ir 'r

ii.. 11r11],. 1' 1'1i11 i'' rtl"kLi rlrror'tl vltng 'lilrtktrl<irtl 
o[eh rt'nu11a lrtiaiah

,r,rsa[lrh yattg l]il(lil trlll(rrIt kaclang-katlaug tcrl:rdi tlirlaln nt:rsyarlrkat' hal itli

tii,i,. rr ,rlch kitrrttlguvl' pcndirlikan thn per-rgct;rhttan serta keterampilan

r\'nrilja, sr-hingga wakrrt luang ada cligunakan trnttrk berktn:rpul dengan

1..' lL rr r f-\()kttr:l Jrtu nlclrlkttkln hal-hal yang ticlak sernestinya'

" Wawancara dengan l,D. tanggal 25 Agustus 2003'
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Jika pcrilaku annral di atas, tidak diperhatikan akan sangat

berclan'rpak negatif sekali trntuk perkembangan remaja selanjutnya dalam

nnsyarakat. Scdangkan mereka adalah penerus bagi masyarakat dan

t.rrngsa.

? Flktt,r vang Bcrpcnganrh tcrhadap Keterlibatan Rema;a dalam Perilaku

. \r1r( 'rirl rli 
'l'rr|rIIr Kotl Sntnpir Korarv:r ritrgiti Titnttr

l-{,rl 1,.1119 relcvirtr rrntuk ntcntilitatrti bcntLrk ptlilakLr rersebut, aclalah

ltr\,ltt1i:lpir scsc()rllt1g nrclakrrkan lrnyintpangan, sedangkan ia tahu apa yan8,

.liiukLrkiur urclanggar urur:tn. Beckcr (dalam Scrrjono Sttkanto), mengatakan

1,rlr,,r,:r tidlk uda irlustn untuk ntcqqasrtmsikan hanya nrereka yirng

r:, n',ilnFiurq rrrcntprrnvui dortxtgiur turtrrk herbrrat tlemikian. Hal ini

.ir.,,h.ri.klrrr krrr.'nu l,iuli, ,.lrrsltrttva scriilp ur;ruttsia pesti mengalan drlrongan

,Ii]11,, ,rl.! .rf ,ir:, r(,rr'nlrj (r'rillri ni('rllliliril p,tillt kchaltlaklttt

, )r.ri r,-l (i(irrk nrcrrla,.lr kctrl,anatt yatig he twujtrJ pcnyirlpangii[r, sebah orirng

' , ,t.,r,1,;1,'11,1 ri lt.,'rtlir l.i tp;tt ttt,t,lllt,ttt I.lirt'.lartl.i,rtt,ttg:tll-d()r()llg:rll lll)ttlk

,l
ri l('l)Vlll)natU,

'r Soerjono -r-esknn16. Sirrio/ogi Peryimpdngon. Rajawali, Jakana, 1988, h. 26.
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Untuk lehih jauh mengetahui faktor yang berpengaruh

terhadap keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di Taman Kota

!l;inrpit Kotawirringin Timtrr dapat dilihat plda hasil wawancara berikrrt

lllt:

Dari hasil wawancara dcngan BM, mengatakan, kadang.

kurllrngdrrduk di tanrzrrr kota sambil minum-nrinuman keras atau

rur:l;rkukan perilaku yang lain, sebenarnya karena di rumah ridak

.lipclhzrtikan oleh kcluarganya, orangtuanya kadang-kadang sibuk dengan

;', 1., t;lIlr; "

Ilrrsil rvriu'lrrlrllr Llcrrgirrr AI-, ttrcngltlrkiut Itattl'u ikttt-iktrtltt

kr.l,,rr11,,'1i1111 , 't.lirirr rltr il,-'il(,lri slriisilnit 't:enutt:tiltt, st'l.ai, Ji

r'liuirlr ()r:lng trrirnva k rrrl:r n g-kaelang hcrtcngkar ciitn juga titlak prrnah

.irpr r)rltikarr olulr on[rg tu:Lnvn rli]n jr-rgir ti,.lak rncr iliki pckcrjaatl sehillgg[

r')nrk r)lcngisr u'lktu .lcngan druluk-duduk atatr nongkrong di taman

!: ,tr, "

t Wrruancura dengan tlM. tanggal 20 Agustus 2003.

' $ .r\,.auc rra dsngao AL. tanggal 23 Agustus 200j.
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Hasil wawancara dengan TK, mengungkapkan apa yang

Jilakukirnnya di raman kota hanya untuk iseng-iseng saja, ikutan

tcnlannva, selain itu dia tidak punya pekeriaan, sebab hanya lulusan

Iu lr rsan SMP.ra

St,lain ittr WN juga mcngungkrpkan, kcbiasaannya bcrkumpul

.k rri.trn re r))iur- tcnran, schab tidak di runrah tidak betah, sclain jtrga untrrk

rl.Irl)irt r)rdncilri rrarrg, jika ada orar-rg yarrg n)arl nrengajak.jalan.l5

l.lirr irahr),ir r.lcngau L)N, pekcrjaan ikrrr jala. ilengan orang yang

rlirrr*iUakrrlir, sutlalr i:una rlilakukan sejak lr"rlus SLTP, dan itu sudah

hr.:-jrlan hrrmpir 5 tahun- Scnrua itrr dilakukannya, karena perekonomian

ke lLrarga yung :idak layak. 
j''

Btrliasarkrrn wrrvancara ,,1cng:rn di atas, diketahui hahwa perilaku

.,,11 ,riri )'irllg..lil;rkrrkirrr ,,lch rcnritl:r tli tanr:rn kr)ta Sanrpit, disebahkan olch

i.,ii.:lrgrr\ir pIrliirri.rrr f:..lrrergil tr'rhildxp lrrcrr-.kil, tcrlltamn perhatian tlrang

rr,r vauq karlang. krrrlanu sihrrk hckcrja dan juga kurang hannt'rnisnya

lclrrJrrpan rtrmah rrrnggl, KLrrang pcntlidikarr rJarn pcngetahuan, schinggir

r lrrk Lur.:rrriliki glcker'1aitn yiurg akhinryir tnernicu perilaktt nrercka ureqjirdi

trJ,rii te rl.:cndrt[.

r'r Wirwancara <lengan'IK. tanggal 25 Agustus 2003.

\4 *it|(il,a alcngan \.! N, tilitsts.rl lJ /\8.uStU5 iut J.
"' \\.,rviurcrra dengar) t)N, tanBgal 2 September 2003.
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Ha[ di atas dapat dianalisis, bahwa remaja yang memiliki waktu

luang banyak seperti mereka yang tidak bekerja atau menganggur dan

nrirsih pelajar kcmungkinannya lebilr besar untuk melakukan kenakalan

lrtltt I pcrilaku mcnyimpang. Demikian juga dari keluarga yang tfurgkat

keberfungsian sosialnya rendalr maka kemungkinan hesar anaknya akan

mclakukan kenakalan pada ringkat yang lebih berat. Sebaliknya bagi

keluarga yang tingkat keberfungsian sosialnya tinggi maka kemungkinan

rurrak-trnaknya melakukan kenakalan sangat kecil, apalagi kenakalan

klrrrsrrs. Dari analisis kualitatif dapat ditarik kesimpulan r.rmum bahwa ada

Ilrl r n{lrrr rrr:g:rtii lrntanr kehcrftrngsilrt sosial kcltutrga dcngan kcnakalatr

r(rrr,riir, ,rrtinyir hirllrvl scnrirkin tiuggi kcher(rnrgsiiru srxill keltrarga akatr

rrr,,Lkrrr rcn.l;rir kcn;rkirirrrr lar)g dihkukar) oleh re'rnaja. Sehalikrrya

.,sr!;rLrn keridak l.rcr[ungsian :;osiaI srratu kcluarga nlaka semakin tirrggi

tingkrrt kenakrllan rennjunyr (perilnkLr menyimpang yarrg dilakukanoleh

rrni:ija, Llcrrlirsr.rrk:rn kenyataan di atas, maka untuk metnperkecil tingkat

kcrukaliur rcmaja ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu meningkatkan

hr:i,crlimgsiun sosial kclrrarga mc[alui prc;grarn-program kesejahteraan

',,rsl.rl vang hcrtxicntasi p.r,.h kchrurga tlan pr:nhangunan social yatrg

i'r,)gr;inlnlir sirng:rt l:ergrrn:r hagi pcngembangan nrasyarakat SCCAIA

k,.1'1r1111[1'111 L)r srurpinq itrr trntrrk nrempcrkccil pcrilakrr tneuyimpatrg
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renlajrl dcngan memberikan progmm-program llntuk mengisi waktu luang,

dcngan mcningkatkan program di tiap karang taruna. Program lnl

tcrutama diarahkan pada peningkatan sumber daya manusianya yaitu

progranr pclatihan yang mampu bersair-rg dalam pekerjaan yang sesuai

Jcngan kcbutuhau.

Dari hasil wawarrcara dengan informan SD di Mentawa

Ilaru Ketapang, kenakalan remaja saat ini, sebenarnya tidak terlepas

dari kerdaan emosi dan perasaan, serta perhatian dari orangtua

rnr'r'cka, misalkan titlak diperhatikan, tidak pernah diregur,

nrcrcka rlilriarkan hcrtint{ak apa szrja, scsuka rncreka, tanpa mar.r dikontrol

.r',likrt 
1rtrr,.

irrr(,urLiul \l:. rrir:rrgirtriiarr rirrak-anak [ctllir]a yar)g kadang,kaclanp

rrr.irLrrk;rrr tirLtlirLrrr-, ,rIr0r;rl rli li:llitiili k(,11r Sanrpit, kcl,anyak;rLr tlari

Lclrurrgu yang ()rilr.rg trranl,a sibuk ['ckerja, scperti pedagang misalnya,

s,..lrirrgglr anak-anuk rcrscbrrt ridak mcndapirt perhatian semestinyr, jadi

lel,;i.r kcrrclali bertindak scsukanya, apalagi dapat pengaruh dari teman

.,,'1,,,!lrtrvlr, "'

'' \li;i\viurcilrr dcngan SI), tanggnl 5 Septembcr 2003

'" \\'rrrvancurl dengan N4S, tangqal 5 Seplcrnber 2003
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Selain MS juga menambahkan, kebanyakan anak-anak yang

melakr.rkan tindakan amoral orang tuanya bekerja sebagai pedagang,

huruh, sopir, sedangkan pegawai negeri biasanya anak-anaknya masih

kurang frekuensi kenakalannya. re

Senada dengan pemyataan di atas, LD mengatakan bahwa

rrndakan armrral para renraja di taman kota Sampit, tidak terlepas dari

kuraugnya perhatian orang tua terhadap remaja itu sendiri, schingga

nrereka menjadi lepas kendali, jiwanya menjadi kosong, emosinya dan

psikologis jadi terganggu. Dan juga orang tua yang terlahl sibuk

\'cngurr pckcrj,ran scpcrti pc[<criaan tlagang, hrrruh, nrontir/sopir, darr

Duri h.l.clapu wa\vancura di atas Jikcrahui bahwa pada ntasa ini

lenr:rjr jtrgu ccndt'nmq lchih herani mcngutarakan kcinginan hatinya, lehih

l,t'r'rrri mrngt:urrrkakrn pcndapirtnyu, hahkan akan metnpertahankan

t)('r r(lirJ)urny?r sekrraf mungkrn. Hal ini yang kadang-kadangditanggapi c,[ch

,,riurH tua sel,ugai lunhangkangan. Rcniaja tidak ingin diperlakukan

.el.;rgiu irnirk kccil lagi. ir'{crcka lehih scnang hcrgarrl dengan kclompok

i:rlt Jliirrgeapll\ir scsrur tlcngirn kcscnangannva. Mereka juga semakin

" Wirwancara dengan 1K. tanggal 5 September 2003.

"' Warviucara clengan 'l K. tangpal l0 September 2003
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herani nrcnentang tradisi orang tua yang dianggapnya kuno dal.I

tulak&urrrng bergrrna, maupun peraturan-peraturan yang menurut mereka

tirlak beralasan, sepcrti ridak boleh mampir ke tempat lain selepas sekolah,

dan sebagainya. Mereka akan semakj.n kehilangan minat untuk bergabung

.lirllur kclxnpok s<rsial ynlg fornral, dan ccnderttng hcrgabung dengart

rc lliu).tc nr ilr) pilihannya.

Dc.ngan dcmikiln, hahwa kcccntlertrngan anak pegawai negt'ri

rvrrlrrrpun ntrlakrtkatr kct.rakalatr, trrttntrn pntla ringkat ker'akalan hiasa.

l.iriu hirlnya birgi mcrcka yang orang tuanya nletnptlnyai pekerjaan

,i,rg:rng, l,rrrrrh, nrontir/srrpir, datt wiraswnsra yang kecendrungannya

'rr,..llkukmr kcnukirl:rn khusus. Hal ini bcrarti pekerjaan orang tun

l.i.r'lrul-rrurtau ,.lcngrtr trtrqkat kcnakirlan yang dilaktrkan oleh anak'

l .,!, r,1.r K"rr.lrtrt \ ttrll ,lcrttikirttt klitctt:t ttttrttgkitt lrirgi lrcglw:li trcH'.'t t

I l,rr I)),. l r r | 
, r ' r I i , r r i f.: . r r r ,,rrr l r\\ ir liltl rtk rrl(itl!itIil! nt;t:,tr.lcnltt vlrng lt'hilr

rr., .i,,tii:rrrrk.,rr iel,iir ,rr,.irtrl. S,:,.llrit1 lrtrgi lretcklr tang hrrkau pcglrwrti

r i,. 11t'ri lrrrrrya sil.rtrk nrcrlctlri ttlfl<a[r utrrtrk mctrle ntrhi kebutuhan

,.. iir;,r'garryr,, schruggir kttrang lrJa pcrharian pada sosialisasai

l)(,1ranilrlli\u nilai dan n()rnla-nornla srtstal kepada anak'anaknya. Akibat
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dari scmua itu maka anak-anaknya lebih tersosisalisasi oleh

kclonrpoknya yang kurang mengarahkan pada kehidupan yang

ll()l'ln.tl tV,-'.

l. l]saha yang Dilakukan Orang Tua dan Masyarakat dalam

Mcnanggrrlangi Keterlibatan Remaja dalam Perilaku Amoral di Taman

Ktrta Sampit

Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang

gagal llalanr mcnjalani proses-proses perkernhangan jiwanya, baik pada

s;lirt rr'nraja rnauplrn pntla masa knnak-kanlknya. Masa kanak-kanak

.l,rn nrrsa renraja hcrlangstrng hegitu singkat, dengan perkembangan

ririli, psikr:., ,.lun cnrr,si vang hcgitu ccpat. Se.:irra psikologis, kenakalan

r'r' rr)ilt ir nlcrupirkan rvrrjurl,,lari konfl ik.konflik yang tidak terselesaikarr

.lcn[irn hark patlir masa kanak-kanak marrpun remaja para pclakunya,

Scringkali Jidapati bahwa ada traunra dalanr masa lalunya, perlakuan

kl,r,rr .llin ticlak rncuyenangkan dari lingkungannya, maupun ttauma

t,.'rhrrrlap kondisi lingkungan, scperti kondisi ekonomi yang

iricllrl'lr;rrrryir rrrcnrs;r rcrrrlirh rliri,?.rrr schagainva

Llt:r'iirrsllkirri r'rir\il p(lrelitirl) rcrhadap pt.rilakrr :tmornl 1,ang

l. i'rr|, I'l(ir r! ntirlir ,li i:rr^i.rn l.,ot.r :inr pil JirDaf ..lillrkukarr h,,l',t:rapa

rr,rlri rrntuk urcrrgurahkirn mclcku rnenjadi lehih haik, antara lain
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drperolch llata wawancara dengan mirsyarakat setempat sebagai infomran,

hcrikut:

Dari hasil wawancara dengan informan SD mengatakan Dalam

memberikan pendidikan dan memberikan petuniuk kepada anaknya yang

rrana ying baik dan ntana perbuatan tidak baik. Orangtua menerangkan

iral hal-hal tcrsebrrt dapat menghilangkan keraguan anak dalam

nrr'ngamhil kc;,utrrsan,o'

Sc.langkan infirrman MS rnenyehutkirn pcran orang ttra dan

nr:rrl,arakat salisat penting sckali dnlam mcndidik dan nretrgarahkan anak-

rrrlrk rcrnlju kcparl:r kchidupun tncrekir, scpcrti nrcmhcrikan

p,-'nriiJikan, pcngayomarr, jangan hanyir sibuk dengan diri sentliri atau

i.r'k crjrr rtn sujl. r'

\1S rrcr rirrnhlrlrkrr n, rncntbcrikrttt ft:larlatt yittrg haik kcpr,rla arrtk,

tirrsliri h,urvu trrlrrr rrrcnl,llulrkan tnnpa t:rhrr gx'nttasalahan y'ang dialanri olch

rin.ri,.:urirk, l,cnttrk lirrf]kungan yang lraik, henkan penjclasan yang bagainrana

ir'lr:ir!rsl)\':r mcrckl fuqrcrilaku rlan jarrgan hrpl i{itlik rnereka dengan

\\ r\!ilrcora dcnlau I K. lnnrlgal 7 Scptenrber 20()3.

' \\. it\!rnu!lr't dcngan ir'lS, t.utggal 7 Septenrber 2001.

.. \.r', .r-il .i,'rr, r; \.!\.,,r,:ll,.irl :'5!nlen,bcr ,lt)()1.
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan di atas,

clrkctahtrr h:rhwa mcurbcrrkan pendidikan dau memberikarr pr:tr.rnjr.rk

kcparla anaknya yang llrana yang baik dan mana perbuatan tidak baik'

Pcrirn rrrang tua dan masyarakat sangat penting sekali dalam mendidik

,lan mcngarahkan anak-anak rernaja kepada kchidtrpan mereka, scperti

nrernberikan pe'nclidikau, pengayoman, jangan hanya sibuk dengan diri

scndiri ntau pckerjaan saja. Mernbcrikan teladan yang baik kepada

run:rk, jrrngan lranya taht, mcnyalahkan tanpa tahu permasalalran yang

tlialrmi oleh anak-anak, bcntul. lingkungan yang baik, berikan

pcnjel:rsan yaug hagainrana scharusnya rncrekr berperilaku dar: jangarr

Iupa cliclik nrcrcka dt-ngirn agauut

\l,''Dqltasi kcn.rkirlrtn rcrnlja, hcrarti menat:r kenrhali etnosi rcutaj:r

,rrrig tcrcahik-cahik itu. llmosi (lan pcrasaan ntcreka rttsak karcna nterasit

Jrr,rluk otl'h kclrrirrga, ()mug tu:r, tetll'.in- tenlaIr, lnauptln lingktrngannya

sci:rk kccil, dan gagalny';r proscs pcrkenrbangan jiwa remaja tersebut'

ll r, unra. rrr rrma dalanr hidupnya harus diselesaikan, konflik'konflik

o:ik,rlogis y:rng nrenggarlttrng harus disclesaikan, dan mereka hanrs diberi

Irrrr.ri,.rrngirn viirLg I'cr[,c,ll, dari lirtgkungan stlrcluntnya, Lingkr.lngan yaug

'c1ak drri. ,.iiscr r,ti ltniahurman akan per:kcmhattgan anak-irrlak kita
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dcngan baik, irkan bar.ryak ntcnrhantu mcngurar gi kcnakalan rcmaja'

Mr,rrrrtai ti.lirk rttcnamhair ltrmlair kastrs yatrg irda."

Dalirrrr nremberikan pendidikan, orangttla hendaknya dengan tegas

tiapat menunjukkan kepada anak perbedaan dan akibat perbuatan baik

dan tidak baik. Perbuatan benar dan tidak benar' Kejelasan orangtua

rnenerangkan hal ini akan dapat menghilanl3kan keraguan anak dalam

mengambil keputusan. Keputusan untuk memilih kebaikan dan

mcningJalkan kejahatan. Penielasan akan hal ini sebaiknya diberikan seiak

dini, Semtkiu :rwal senrirkin baik'

tlerikan pcngerrian dan teladan tentang latihan kemoralan'

ilcrikiurhh kcscmpatan irnak irgar dapal nreninr prilaku kebajikan

rx^ngtuanya, Ajarkan dan didiklah mereka untuk tidak melakukan

pcnrbumrhan, pencurian, pclang;aran kesusilaan, kebohongan dan mabuk'

rurabukan. Pcrgunakanlah acara-acara di televisi sebagai alat pengaiaran'

'lirnjukkan kepada mereka bahwa kejahatan tidak akan pemah menang'

Kcjirhatan lkan mrtsnah pada akhimya. Sebaliknya' walattpun kebaikan

lrrr,l,rng rncntlrrtLl .li l,ualttlt akhimya lkan nrcmp-rolch kcbahagiaerl

.)'rr' rrklrrrrrrlr lescrastart htrl.,tttrgar, alllatir kcltlarga dctrgall

, rii(,r.Ii i,,\i,li:r\.i ;r:g,r I'tLr',.tt1ltit'tti: Ilil,.lrl k(iIi(kiIlittL .Lttltk-irtitk utctcka'

\1,'r'r'klr vrtrrq I t t t i., t t t t ,.1 r r t r rrrsiaIttyrt ilcnllirrt lingkrrntprt scrasi :t na k-atla k tryir
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walaupun melakukan kenakalan tetapi pada tingkat kenakalan biasa, tetapi

mereka yang kurang dan tidak semsi hubungan sosialnya dengan lingkungan

anak-anaknya melakukan kenakalan khusus.
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PE]{UTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah disajikan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Bentuk dari keterlibatan remaja dalam perilaku amoral di aman kota

Sampit adalah, mabuk,mabukan, kebut kebuan, membaiak orang lain

(meminta uang kepada orang lain secara palaa) bahkan melakukan hal yang

sangat pantas,

Z. Perilaku amoral yang dilakukan oleh remaja di taman kota Sampit,

disebabkan oleh kurangnya perhatian keluarga terhadap mereka, rerutama

perhatian orang rua yang selalu sibuk bekerja dan juga kurang harmonisnya

kehidupan rumah rangga. Kurang pendidikan dan pengetahuan, sehingga

tidak memiliki pekerjaan yang akhirnya memicu perilaku mereka menjadi

tirlak terkendali.

i. Llsaha vang dilakukan oleh orang tua dan masyarakat untuk menanggulangi

pt'rilaku amoral reuraja di Taman Kota Sampit yaitu memberikan pendidikan

tlan membcrikan perunjuk kepada antrknya yang mana yang baik dan mana

perbuatan tidak baik. Memberikan teladan yang baik kepada anak,

rnemberikan penjelasaq yang bagaimana seharusnya mereka berperilaku dan

nrenJidik nrereka dengan agama.
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B, Saran,Saran

l. Untuk orangtua dan masyarakat diharapkan lebih r nemperhatikan kenakalan

remaja yang terjadi di taman kota Sampit,

7. Bag, pihak.pihak yang terkait dihara*an lebih memperhatikan

perkembangan remaja dan tingkah laku mereka selama berada di taman kota

Sampit.


